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ABSTRAK

DWI PRATIWI LESTARI. Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial
dalam Mengatass Kesulitan Penyesuaian Sosial Siswa MTs Negeri 1
Y ogyakarta.

Berdasarkan observagra researchyang dilakukan di MTs Negeri 1
Yogyakarta, terdapat sejumlah siswa yang mengakesulitan penyesuaian
sosial. Masih terbatasnya pengalaman remaja dalamegahkan masalah,
menuntut adanya suatu bantuan dalam bentuk layaingringan dan konseling.
Dari gambaran permasalahan tersebut, penelitiabernujuan untuk mengetahui
bentuk-bentuk kesulitan penyesuaian sosial siswaktof-faktor yang
menyebabkan kesulitan penyesuaian sosial siswalaj@man bimbingan dan
konseling pribadi sosial dalam mengatasi kesufi@myesuaian sosial siswa MTs
Negeri 1 Yogyakarta.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitproses penelitian yang
menghasilkan data deskriptif sebagaimana adangtur@l setting). Penelitian
dilakukan di MTs Negeri 1 Yogyakarta. Teknik pengwian data yang
digunakan yaitu teknik wanwancara, observasi, dakumhentasi. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru bimbingan dan konselisgrta siswa yang
teridentifikasi mengalami kesulitan dalam penyesuigosial dilihat dari
karakteristik perilaku yang cenderung diabaikam aitolak. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu teknik analisis data moddradttif yang mencakup reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data. Adapalard mengecek keabsahan data
digunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empmattuk kesulitan
penyesuaian sosial siswa MTs Negeri 1 Yogyakargty y(1) kesulitan dalam
persahabatan, (2) merasa terasing dalam aktiviEdemipok, (3) kesulitan
menghadapi situasi sosial baru, (4) kesulitan meohge penyesuaian dalam
kelompok. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa&ismengalami kesulitan
dalam penyesuaian sosial meliputi: (1) faktor tisindari sekolah dasar ke
sekolah menengah. (2) Perubahan-perubahan masdgsupp@ng mengakibatkan
terjadinya banyak perubahan fisik maupun psikisvais(3) Perubahan kognisi
sosial. (4) Faktor kondisi keluarga. Pelaksanaaayadan bimbingan dan
konseling pribadi sosial dalam mengatasi kesulganyesuaian sosial siswa di
MTs Negeri 1 Yogyakarta meliputi layanan dasar ueysi sebagai layanan
preventif dan pemeliharaan, layanan responsif hgdusebagai layanan kuratif
yang spesifik digunakan dalam mengatasi kesulitany@gsuaian sosial siswa
tertentu, perencanaan individual, dan dukungasersist

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial, KesulifRB@nyesuaian
Sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya merupakan upaya untukb@etuk
manusia yang lebih berkualitas. Kualitas manusiagydimaksud adalah
pribadi yang paripurna, yaitu pribadi yang serasiaras, dan seimbang
dalam aspek-aspek spiritual, moral, sosial, intakdk fisik, dan
sebagainya.

Pribadi yang berkualitas (paripurna) dalam Islamatl@isebutnsan
kaffah dan insan kamil yaitu sosok pribadi yang sehat jasmani dan
rohaninya, dapat mengimplementasikan iman, iimuw, @®al serta zikir
dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka mencagisiHagiaan hidup di
dunia dan akhirat. Pendidikan merupakan proses esmamsial untuk
mencapai tujuan dan cita-cita pribadi individu.

Sekolah merupakan lembaga sosialisasi terkuat dianda
perkembangan manusia. Sekolah merupakan lembagéidig@am yang
sangat penting dalam rangka membentuk manusia hsgatuyang
berkembang secara optimal dalam berbagai aspek kogkitif, afektif
dan psikomotorik.

Ketika anak berada pada jenjang sekolah lanjutagkdt pertama
pertama (baik SMP maupun MTs), maka pada saatiiisakan sangat

berarti bagi kehidupan siswa, baik karena tambatwstutan belajar

'Syamsu Yusuf danJuntikaNurlhsamndasanBimbingandanKonselingBandung:
Rosdakarya, 2010), hal. 2.



sebagai seorang siswa lebih berat, maupun karemwa sikan mengalami
banyak perubahan dalam diri sendiri selama tahlumtaini. Secara
berangsur-angsur siswa akan berusaha untuk mebpadiki dari
pengawasan orang tuanya, dan akan dihadapkan gragkaran perubahan
jasmani pada diriny&.

Pada fase perkembangan, anak usia sekolah mengegtma
berada dalam rentang usia 12-15 tahun yang madakndaategori fase
remaja awal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ekibahwa berdasarkan
bentuk-bentuk perkembangan dan pola-pola perilakugytampak khas
bagi usia-usia tertentu masa remaja itu terbagijademasa remaja awal
dalam rentang usia 13, 14- 17 tahun dan masa reakja dari 17-20
tahun’

Tugas-tugas perkembangan pada fase remaja ini utieli@nerima
peranannya sebagai pria dan wanita yang sedangerbbang,
memperjuangkan taraf kebebasan yang wajar damgoraa dan
kenakalan dewasa yang lain, menambah bekal pengetaldan
pemahaman sebagai dasar pendidikan lanjut, mengekdra kata hati
berdasarkan penghayatan pribadi terhadap nilaikekidupan yalue.*

Salah satu tugas perkembangan yang harus dituntad&h siswa

SMP/MTs adalah mencapai perkembangan penyesuasal. $eada fase

“Winkel, WS&M.M.SriHastuti BimbingandanKonseling di InstitusiPendidik&lakarta:
PT Gramedia, 1997), him. 162

%Panut Panuju & Ida Utami®sikologi RemajgYogyakarta: PT Tiara Wacana, 2005),
him.4

“Winkel, WS. &M.M.SriHastuti BimbingandanKonseling di InstitusiPendidikdrm.
162



ini siswa diharapkan mampu untuk melakukan penyasuterhadap
lingkungan sekitar dan telah memiliki penghayataibauli terhadap
nilai-nilai kehidupan.

Hurtup berpendapat bahwa interaksi sosial merupakekanisme
penting untuk siswa sebagai bentuk pembelajaram &lederampilan
kognitif, sosial dan interpersonal. Dengan demikikmrangnya minat
dalam interaksi sosial meungkinkan siswa dapatdsgagu maladaptif
dalam perkembangan sosioemosi dan kognitifnya.

Namun pada kenyatannya, setiap manusia berkembecayas
individual dan tidak sama antara satu dengan yang lada yang
berkembang secara wajar, cepat dan ada pula yamgpala
perkembangannya. Pada sebagian anak dan remajayaadadalam
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan terselng kati mengalami
kesulitan® Hal ini tidak lain karena tuntutan yang harus ldisaikan oleh
remaja tersebut beriringan dengan munculnya berbagdlem yang
tidak bisa diimbanginya.

Menurut Hurlock, tugas perkembangan yang tersadapmasa
remaja yaitu tugas perkembangan yang berhubungayadgpenyesuaian
sosial. Tidak mudah bagi remaja untuk melakukanygsmaian sosial
yang baik. Akibatnya, banyak anak atau pun rempam kurang dapat

menyesuaikan diri, baik secara sosial maupun pribéasa kanak-kanak

>Xinyin Chen, et.al., Shyness-Sensitivity and Unsociability in Rural @sin Children:
Relations With Social, School, and Psychologicgustthent”. Dalam Jurnal Child Development,
Vol. 82, No.5, SeptembéOctober 2011, Pages 1532

®Rifa Hidayah Psikologi pengasuhan Ana@Malang: UIN-Malang Press, 2009), him.10



atau remaja menjadi tidak menyenangkan, dan b#k-anak atau pun
remaja tidak belajar mengatasi kesulitan, remagnakmbuh menjadi
orang yangnaladjustegyang tidak bahagia.

Sehubungan dengan adanya kesulitan penyesuaiaal sarsiaja,
Sarimaya dalam penelitiannya menemukan bahwa paldadan siswa
sekolah dasar dan menengah, gejala masalah samiapak dalam
keseharian. Sikap individualitas, egosentris, atakacuh, kurangnya
rasa tanggung jawab, masalah berkomunikasi damtbeaksi atau
rendahnya empati merupakan fenomena yang menunj@demya
kehampaan sosial dalam kehidupan seharihari.

Senada dengan Farida Sarimaya, Yeti Wandasari nugzeliti
tentang hambatan dalam penyesuaian sosial di afh@aklien anak
berbakat dari usia tiga tahun sampai remaja, mekamubahwa
hambatan penyesuaian sosial merupakan ciri masgdaiy cukup
menonjol terutama pada siswa sekolah dasar.

Menurut Gibson, terdapat tiga kategori yang terrkagtoblem
remaja pada umumnya yang dikumpulkan dari banyakljian yaitd®
pertama, remaja berkembang sebagai makhluk sosial. Ini alanc

problem antar pribadi yang dekat dan intim. Inigugencakup hidup di

"Elizabeth B. HurlockChild Development, Sixt EditiotNew York: Mc.Graw-Hill,
1956), him. 261

8Farida Sarimaya,Peningkatan Keterampilan Sosial SMP dalam pemblaj#S
Melalui Pengembangan Model Pembelajaran Koop€rdatamhttp://jurnal.upi.edufile/
Farida_Sarimaya.pdf, diakses pada tanggal 10 Ja24

®Yeti Wulandari, “Peran Orang Tua dan Guru Terhadap Penyesuaian Sasiak
Berbakat Intelektudldalam jurnal Provitae, Volume 1, No.1, Desemhb@®4 him. 31

%Robert L. Gibsoret.al.,BimbingandanKonselirgyogyakarta: PustakaPelajar, 2001),
him.124




dalam kelompok dan penerimaan oleh masyarakat,sdaara umum,
perkembangan keahlian menjalin hubungan antar giridbengan siapa
pun.

Kedua, remaja berkembang sebagai makhluk unik. Para eemaj
sangat peduli dengan perkembangan dan pengakusadagr keunikan
dirinya sebagai pribadi otonom dan bebas. Namuanugbroses ini
remaja sering kali mendapat konflik atau gesekdai miengan yang
dimiliki teman sebaya, dan dengan nilai tradisukegja dan masyarakat.

Kecemasan sering muncul akibat tuntutan konstangoiem dan
mengetes sistem nilainya sendiri, mengevaluasigaran orang lain atas
sikap dan keyakinannya, dan merasakan kekangaa &etiodohan
terhadap penstandaran yang terus disuarakan adisitkeluarga dan
masyarakat. Mereka bisa menjadi sangat mudah paaangat, stres
dan depresi kalau tidak bisa mendapatkan persetajiaza dukungan dari
orang tua, rekan sebaya, guru, orang dewasa lainmaayarakat secara
umum.

Ketiga, remaja berkembang sebagai makhluk produktif. Fokus
utama para remaja adalah penyesuaian diri dan paiacapendidikan
mereka. Banyak yang putus asa karena sekolah takyediakan
mereka keahlian yang bisa memenuhi kebutuhan mereka

Masalah-masalah yang dikemukakan tersebut, eratankgia
dengan bagaimana siswa menyesuaikan diri secaed deagan baik di

sekolah, dalam keluarga maupun masyarakat. Terlklgh masalah-



masalah yang muncul kerap kali terjadi karena sitas interaksi dengan
teman sebaya di sekolah. Ketika memasuki sekolatengah, remaja
sangat mengharapkan penerimaan sosial khususnysedsan sebaya,
sehingga konformitas dari teman sebaya akan samgatpengaruhi
bagaimana siswa menyesuaikan diri dengan baikkdiate.

Mengingat besarnya arti dan manfaat penerimaanlidgkiungan,
baik masyarakat maupun teman sebaya, remaja dksaramampu
bertanggung jawab secara sosial, mengembangkan nkauaa
intelektual dan konsep-konsep yang penting bagigeiensinya sebagai
warganegara dan berusaha mandiri secara emostonal.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andayani dal&@etianingsih
menunjukan bahwa tuntutan situasi sosial akan tddjpenuhi oleh
remaja bila ia memilikikemampuan untuk memahamibhgai situasi
sosial dan kemudian menentukan perilaku yangsefaraitepat dalam
situasi sosial tertentu, yang biasa disebut dend@mampuan
penyesuaiansosial.

Remaja yang dapat menyesuaikan diri dengan badg akampu
melewati masaremajanya dengan lancar dan diharapkaa
perkembangan ke arah kedewasaan yang optimalsgréa diterima oleh
lingkungannya. Sebaliknya, apabila remaja mengalagangguan

penyesuaian diri pada masa ini, maka kelak remkgn anengalami

“Hurlock, E. B,Perkembangan Anak Jilid (Jakarta: Erlangga, 1997), him. 286



hambatan dalam penyesuaian diri pada tahap perkeaba
selanjutnya?

Dari hasil penelitian tersebut dapat dikatakan lmalsigwa yang
biasanya berhasil melakukan penyesuaian sosial adermpik akan
mampu mengembangkan sikap sosial yang menyenangisava akan
terbiasa untuk membantu orang lain yang mengalasulkan. Tidak
bisa menyesuaikan diri dengan harapan kelompok pakan suatu hal
yang berbahaya bagi penyesuaian pribadi dan sosal

Hurlock dan santrock bersama-sama berpendapat datgkatan
diterima atau ditolaknya anak atau remaja di sdékadalah sangat
bergantung pada pola penyesuaian mereka terhadapahasosial dalam
artian mendapat penerimaan dari teman sebaya. Amalg tidak
menyesuaikan diri dengan pola perilaku yang ditarkelompok akan
terbuang atau tersingkir dalam hubungan so&faRemaja yang
mengalami kesulitan dalam penyesuaian akan semadaaasa cemas
apalagi sampai tidak mendapat penerimaan sosiake@mpok di luar
dirinya.

Berdasarkan wawancara prasearchyang dilakukan di MTs
Negeri 1 Yogyakarta didapatkan sejumlah informaahvia terdapat
sejumlah siswa yang mengalami kesulitan dalam serayan sosialnya.

Kesulitan penyesuaian sosial yang dimaksud adalabk ayang

Eko Setia Ningsih, dkk,Mubungan Antara Penyesuaian Sosial dan Kemampuan
Menyelesaikan Masalah dengan Kecenderungan Perllekinkuen Pada remajgonline) dalam
http://ejournal.undip.ac.id/index.php/psikologiiele, Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro
Vol.3 No. 1, Juni 2006, diakses pada tanggal 10a&2014

13 Elizabeth B. HurlockPerkembanganAnaNilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1978), him. 264




mengalami kesulitan dalam mengembangkan keteramstzsialnya
berinteraksi dengan orang lain. Sesuai hasil waar@hdengan guru
bimbingan dan konseling kesulitan penyesuaian sasiadilihat dari
pola interaksi siswa, antara lain terdapat sejunsislva yang sering
mengganggu teman, membuat keributan, susah bergseiing
menyendiri, merasa rendah diri, pendiam, suka letkedan cenderung
diabaikan oleh teman-temannya.

Setelah mencermati bentuk kesulitan penyesuaiaial soelalui
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling betse&iranya
sesuailah dengan pernyataan Hurlock bahwa “anadf kasulitan dalam
penyesuaian sosial yaitu kecendrungan bawaan yaey dhenimbulkan
kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan haraparalsaalam hal ini
anak mungkin bingung tentang makna pola perilakwgyditerima secara
sosial.*

Perlu diketahui bahwa tidaklah mudah bagi remajdelbih bagi
remaja awal untuk melakukan penyesuaian sosial.inViEsbatasnya
pengalaman anak juga remaja dalam memecahkan imasalyebabkan
kerentanan dalam relasi sosial yang dihadapinyatday@ngarah pada
penyesuaian sosial yang buruk.

Masalah penyesuaian yang buruk ini menjadi hal ipgnbila

terjadi pada usia remaja, sebab keterampilan nienjalasi dengan

“Wawancara awal dengan guru BK, Ibu Utami Ningsilang bimbingan dan konseling
MTs Negeri 1 Yogyakarta, 15 November 2013
*Elizabeth B. HurlockPerkembanganAnakJilid, Bim.264



teman sebaya merupakan salah satu tugas perkembsagg harus
dikuasai oleh remaja untuk perkembangan selanjutnya

Keterbatasan siswa remaja dalam memecahkan masalksdiah
yang dihadapinya, membutuhkan bantuan dari pihkklae. Kesulitan
yang dihadapi siswa, jika ditelusuri dapat diselaab&leh faktor-faktor
tertentu yang berbeda dari setiap individu. Haramanrg diinginkan tidak
hanya mencari penyebab dari kesulitan penyesuaisial ssiswa, tetap
bagaimana dilakukan sebuah upaya untuk mengatekikpedemikian.
Oleh karena itu dibutuhakan suatu upaya yang bérkdmprehensif
untuk membantu siswa memecahkan masalah-masalghdieadapinya.

Bimbingan dan konseling sebagai program khusus kuntu
membantu siswa dalam perkembangan ke arah yandn Ibhik
mempunyai peranan penting untuk menyelesaikan @moipiroblem
siswa. Problem-problem yang menyangkut urusan grilan sosial
siswa kiranya dapat ditangani melalui bidang birghim dan konseling
pribadi-sosial di sekolah.

Penanganan terhadap permasalah siswa melalui lgerbidan

konseling pribadi-sosial merupakan salah satu lgidayanan bimbingan
dan konseling komperhensif. Dalam bimbingan pripagelayanan

bimbingan dan konseling di SMP, SMA/SMK bertujuartukmembantu
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siswa menemukan dan mengembangkan pribadi yangndoeridan
bertakwa, mantap dan mandiri, serta sehat jasnzamiahant-®

Adapun dalam bidang sosial pelayanan bimbingankdaseling
dilakukan untuk membantu siswa mengenal dan bertgéyu dengan
lingkungan sosialnya yang dilandasi budi peketiuh) tanggung jawab
kemasyarakatan dan kenegaraan.

Pelayanan ini secara umum melingkupi pemantaparakpuan
berkomunikasi (baik melalui ragam lisan maupunsani secara efektif),
pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubwogzal (baik di
rumah, di sekolah maupun di masyarakat luas dengamunjung tinggi
tata krama, sopan santun, nilai-nilai agama damakebn yang berlaku),
pemantapan hubungan dinamis, harmonis dan proddé&tifjan teman
sebaya di sekolah yang sama, di sekolah yang Eindi masyarakat
pada umumnya’

Dari paparan mengenai aspek-aspek bimbingan pribasial
tersebut, jelas bahwa bimbingan dan konseling grilsasial mutlak
dibutuhkan dalam lingkup sekolah yang tidak terseghari permasalahan-
permasalahan siswa yang beraneka ragam. Implemelaaslayanan
bimbingan dan konseling pribadi sosial ini diha@pldapat membantu
siswa untuk menjadi pribadi yang memahami kondisnyh dan dapat

menyesuaikan dengan lingkungan sosialnya.

®Dewa Ketut SukardiProses Bimbingan dan Konseling di Sekol@ilakarta: Rineka
Cipta, 2008), him.12
Ylbid., him. 13
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Dari permasalahan tersebut, peneliti merasa tematuk mengkaji
lebih jauh mengenai layanan bimbingan pribadi dasiaé dalam
mengatasi hambatan penyesuaian sosial siswa.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah

yang akan dibahas adalah:
1. Bagaimana bentuk-bentuk kesulitan penyesuaianIsiesia di MTs
Negeri 1 Yogyakarta?
2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kesulimypsuaian sosial
siswa MTs Negeri 1 Yogyakarta?
3. Bagaimana layanan bimbingan dan konseling pribadiat dalam
mengatasi kesulitan penyesuaian sosial siswa MTgeel
Yogyakarta?
. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kesulitan penyesuaasial
siswa MTs Negeri 1 Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan ulkas
penyesuaian sosial siswa MTs Negeri 1 Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui layanan bimbingan dan konseligagr sosial
dalam mengatasi kesulitan penyesuaian sosial $#TgaNegeri 1

Yogyakarta.
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2. Kegunaan
a. Kegunaan secara teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsibbagi
penelitian-penelitian yang berkenaan dengan binasinglan
konseling pribadi sosial serta kesulitan penyesusisial siswa.

2) Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu peaigein
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam bidang ibigaln dan
konseling Islam.

b. Kegunaan secara praktis

1) Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitrardinarapkan
menjadi acuan dan sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan layanan bimbingan dan konseling khusus
layanan bimbingan dan konseling pribadi sosialaeap siswa.

2) Bagi guru bimbingan dan konseling selanjutnyaptdiarpegang
kepada prinsip-prinsip bimbingan dan konseling nisladalam
memberikan layanan terhadap siswa.

3) Memberikan tambahan pengetahuan bagi seluruh deyuan
bahwasanya anak selalu membutuhkan pendampingaam dal
berinteraksi di lingkungan sosial.

4) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini aipkan dapat
menjadi referensi untuk menambah khazanah keilnbirabingan

dan konseling Islam.
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D. Kajian Pustaka

Setelah pengadakan tinjauan pustaka, penulis me@m
beberapa buku terkait dan hasil penelitian terdalyaing berhubungan
dengan bimbingan dan konseling pribadi sosial damy@suaian siswa,
yaitu:

1. Buku dari Elizabeth B. Hurlock, yang berjud@hild Development,
Sixt Edition, diterbitkan di New York: Mc.Graw-Hillahun 1956 dan
Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan SepanjRegtang
Kehidupan,edisi terjemahan bahasa Indonesia diterbitkan kirfa
Erlangga, 1980. Kedua buku ini digunakan sebagmikam utama
dalam menggali teori kesulitan penyesuaian sosial.

2. Buku dari John W. Santrock, yang berjulldblescence Elevent
Edition, diterbitkan di New York: McGraw-Hill, tamu2007
dan buku yang berjudulLife-Span Development Tenth Edition,
diterbitkan di New York: McGraw Hill, tahun 2005gtdinakan sebagai
rujukan utama mengenai faktor-faktor yang memparigakesulitan
penyesuaian siswa.

3. Buku panduan Penataan Pendidikan Profesional Konselor Dan
Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Jalur Penrdidi Formal,
diterbitkan di Bandung: Direktorat Pendidikan Nasibtahun 2008
digunakan sebagai rujukan utama dalam menelaahirmgyarb dan
konseling pribadi sosial dengan strategi implengritdénbingan dan

konseling komprehensif.
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4. Buku dari Daniel T.Sciarra, yang berjud8chool Counseling and
Contemporary Issuegliterbitkan di USA: Thompson Learning tahun
2004. Digunakan untuk menelaah aspek-aspek layainaringan dan
konseling pribadi sosial.

5. E-journal, dengan sumber Durul Erdinc and Senetdxby “Perceived
Discrimination, Social Connectedness, and Other ditters of
Adjustment Difficulties Among Turkish Internatior&tudents dalam
Jurnal Internationalournal of Psychologytahun 2011. Jurnal ini
digunakan sebagai referensi pendukung teori utama.

6. Tesis tentang pemberdayaan difabel fisik melalonkdangan sosial dan
vokasional dalam panti yang dilakukan oleh FitHua 2013 di balai
besar rehabilitasi sosial bina daksa Surak&rtaasil penelitian ini
menunjukan bahwa bimbingan sosial dan vokasionalpa&an dua
rangkaian program yang penting dari pembinaan elfdisik yang
dalam pelaksanaannya dapat membina dan mengemipadgkhel
fisik sehingga memiliki kemampuan kemandirian, pgec diri dan
memiliki komitmen terhadap dirinya sendiri dalamngkungan
sosialnya.

7. Tesis tentang implementasi program bimbingan damsddng

komprehensif yang dilakukan oleh Sumaryaftdasil penelitian ini

'¥Fitri KusumaryaniPenelitian tentang pemberdayaan difabel fisik melaimbingan
sosial dan vokasional dalam panti (studi kasusalaBBesar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa
“Prof. Dr. Soeharso” Surakarty Tesis UIN Sunan Kalijaga Tahun 2008.

*Sumaryantolmplementasi Program Bimbingan dan Konseling Komensif (Studi
Analisis Terhadap Penerapan Program Bimbingan dang€ling Komprehensif di MAN
Yogyakarta Ill) Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013
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menunjukan bahwa pelaksanaan bimbingan dan kogsailiMAN 11
Yogyakarta berjalan secara optimal, termasuk di ardaya
pelaksanaan dalam bidang pribadi dan sosial. Haditonjukkan
dengan pelaksanaan bimbingan pribadi dengan meaggnmmetode
ceramah oleh guru pembimbing. Sementara itu, layakegiatan
bimbingan sosial diberikan dengan cara menciptéikgkungan sosial
yang kondusif, dan membangun interaksi pendidikéau goroses
pembelajaran yang bermakna.

8. Tesis tentang efektifitas bimbingan dan konselingalaih
penanggulangan kasus kenakalan dan kesulitan balajMAN 2
Metro oleh Wahidin. Penelitian ini merupakan perali kualitatif
dengan pendekatan ilmu manajemen. Hasil peneliadilihat pula
dari sudut pandang manajemennya yaitu di mulai parencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan damhsetinalisis
hasilnya cukup baik. Hasil penelitian menunjukanvdaujuan dari
empat bidang bimbingan dan tujuh jenis layanan lsutdgpat tercapai
dengan baik dan dapat meredam terjadinya kasusk&ama dan
kesulitan belajar.

9. Jurnal oleh Ulfaf’ dalam penelitiannya tentang program bimbingan
dan konseling pribadi sosial untuk meningkatkan &emuan

penyesuaian diri siswa terhadap keragaman budaielas X MAN

2Ulfah, “Program Bimbingan Dan Konseling Pribadi Sosial UnMeningkatkan
Kemampuan Penyesuaian Diri SiswaTerhadap KeragaBualaya Pada Siswa Kelas X Man
Insan Cendekia SerpongTangerémgjine),http://jurnal.upi.edu/file/ulfah diakses pada tanggal
10 Januari 201.
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Insan Cendekia Serpong menunjukan bahwa prograrhifigan dan
konseling pribadi sosial yang dikembangkan telah mma
meningkatkan kemampuan penyesuaian diri siswadaghkeragaman
budaya secara signifikan. Keberhasilan peningkateamampuan
penyesuaian diri siswa terhadap keragaman budayaak terlepas
dari kualitas program yang dikembangkan. Hasil pigsre dari Ulfah
menunjukan bahwa bimbingan dan konseling pribadiasanampu
meningkatkan penyesuaian diri siswa, sehingga daanelitian ini
diharapkan bimbingan dan konseling pribadi sosighjakan mampu
mengatasi kesulitan penyesuaian sosial siswa dergyhagai strategi
yang ada di dalamnya.

Setelah mengadakan penelusuran kepustakaan mengenai
penelitian-penelitian  yang terkait, penulis menearuk bahwa
perbedaan antara penelitian ini dengan penelit@reitian
sebelumnya vyaitu terletak pada fokus layanan bigdnin dan
konseling pribadi sosial. Layanan bimbingan danskting pribadi
sosial dalam penelitian ini difokuskan untuk meegiifikasi dan
kemudian mengatasi kesulitan penyesuaian sosi@hsigang dilihat
dari karakteristik dan faktor penyebabnya.

E. Metode Pendlitian

1. Jenis penelitian
Penelitian ini mengambil bentuk penelitian yang sbat

deskriptif kualitatif, yaituproses penelitian yamgenghasilkan data
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deskriptif sebagaimana adanyeiural setting) yang berupa kata-kata
tertulis dari orang-orang atau perilaku yang dianatga merupakan
suatu konsep untuk mengungkapkan rahasia tertgang dilakukan
dengan cara menghimpun data dalam keadaan yan@hlasistematis
dan terarah mengenai suatu masalah dalam aspek badaimg
kehidupan tertentu pada objekrfya.

Oleh karena itu jenis penelitian ini digunakan psnwntuk
menggambarkan dan menafsirkan fokus penelitian yategdi MTs
Negeri 1 Yogyakarta sesuai dengan permasalahan gigeilgi yaitu
tentang layanan bimbingan dan konseling pribadiiakosebagai
layanan dalam mengatasi kesulitan penyesuaian scsia.

2. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 1 Yogyakaryang
terletak di jalan Magelang, km 4,4 SlemanYogyakaKalebihan
sehingga dipilihnya MTs Negeri 1 Yogyakarta sebadakasi
penelitian adalah karena MTs Negeri 1 Yogyakartarupekan
Madrasah yang mempunyai misi Madrasah ldaman dehgaan
mencetak generasi atau alumni madrasah berkemamipuoiabek
dunia akhirat manfaat sepanjang zaman", cerdasmdatenjalani
kehidupan sebagahalifah fil ardh cerdas memahami agama serta
mampu mengamalkan di lingkungan masyarakat sehihigigpnya

bermanfaat sampai akhir hayatnya.

1 exy J MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya,
1993), him.3
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3. Sumber data
Sumber data yang dimaksud adalah asal data pandliperoleh.
Pada penelitian ini sumber data yang diperlukacardiberdasarkan
kesesuaian dengan fokus penelitian. Subjek peareliti adalah Guru
BK dan siswa mengalami kesulitan penyesuaian sgaiay ditangani
dalam bimbingan dan konseling pribadi sosial. $etiru BK dan
siswa, untuk mendukung data dalam penelitian ifbuidihkan
beberapa informan terkait yaitu dari kepala sekolafakasek
kurikulum dan wali kelas.
4. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam pgeelini,
maka peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu:
a. Wawancara
Teknik waancara yang digunakan dalam penelitianaikain
wawancara terstrukur dan wawancara tidak terstruRada suatu
kesempatan peneliti menggunakan wawancara tenstrukdmun
pada waktu tertentu peneliti memadukan dengankekawancara
tidak terstruktur dan observasi. Wawancara ini dakan untuk
memperoleh informasi langsung dari subyek yangtlitexn.
Adapun maksud diadakannya wawancara antara lawkunt
membuat konstruksi mengenai pengalaman, pendageagetahuan
yang berkenaan dengan bimbinganpribadisosial daengatasi

kesulitan penyesuaian sosial siswa di MTs Neg#&todyakarta.
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b. Observasi
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan

sistematis atas fenomena-fenomena yang diselidi&cara
sistemati$? Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian in
adalah observasi non partisipan yaitu penelitiktiitialibat secara
aktif dalam kegiatan dan hanya sebagai pengamat gelama
kegiatan penelitian. Metode ini digunakan untuk getahui
bagaimana interaksi sosial siswa, hambatan yangddpgi dan
implementasi layanan bimbingan dan konseling pribsakial
dalam menangani siswa yang mengalami kesulitaakiets

c. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi tidak lain untuk memperoleh data peundgkyang
berkaitan dengan masalah dari berbagai bahan atatae tertulis
dan sebagainya. Data yang dikumpulkan melalui neetod
dokumentasi ini antara lain: profil sekolah, prdiimbingan dan
konseling, program-program bimbingan dan konsefirga data
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam tesis ini mencakup ghaig yang

digunakan sebagai pedoman observasi, wawancaral@amentasi

untuk mengumpulkan data, sehingga penelitian ledvdrah.

“’Sutrisno HadiMetodologi Researclilid 11, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 1987), him.
136
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a. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara terstruktur digunakan agar waas&anc
dapat dilaksanakan secara terfokus kepada pokolalamastau
informasi yang ingin diungkap. Pedoman wawancapmuddilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1
Aspek dan Sub Aspek Pedoman Wawancara

Aspek Sub Aspek

Bentuk-bentuk kesulita
penyesuaian sosial siswa

=)

Kesulitan dalam persahabatan

Merasa terasing dalam aktifitas

kelompok

3. Kesulitan dalam meghadapi
situasi sosial baru

4. Kesulitan memperoleh

penyesuaian dalam kegiatan

kelompok

N

Faktor-faktor penyebab 1. Transisi masa sekolah
kesulitan penyesuaian 2. Perubahan pubertas
sosial siswa 3. Kognisi sosial

4. Kondisi keluarga
Bimbingan dan konseling Strategi implementasi yang digunakan
pribadi sosial dalam 1. Layanan dasar
mengatasi kesulitan a. Bimbingan kelas
penyesuaian sosial siswa b. Layanan orientasi

c. Layanan informasi

d. Bimbingan kelompok

e. Pelayanan pengumpulan data
2. Layanan responsif
Konseling individu
Konseling kelompok
Referal
Kolaborasi dengan guru mata
pelajaran atau wali kelas
Kolaborasi dengan orang tug
Kolaborasi dengan pihak-
pihak yang terkait di luar
sekolah
g. Konsultasi
h. Bimbingan teman sebaya

00T

0]
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i. Konferensi kasus

J.  Kunjungan rumah
3. Perencanaan individual
4. Dukungan sistem

b. Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan sebagai panduan matakuk

observasi sehingga observasi dapat dilakukan setzeaah,

efisien dan efektif. Aspek dan sasaran observaselpen, dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

1) Observasi Subjek

Tabel 2
Kisi-kisi Pedoman Observasi Subjek
NO Subjek Aspek Sasaran
Penelitian
1 Siswa Kesulitan Karakteristik perilaky

penyesuaian Sosial

yang mengalami sindroma
pengabaian/penolakan:

1)

2)

3)

Kesan pertama yang
kurang baik karena
penampilan diri yang
kurang menarik atay
sikap menjauhkan diri
dan mementingkan diri
sendiri.
Penampilan yang tidak
sesuai dengan standar
kelompok dalam hal
daya tarik fisik ataupu

kerapian.

Kurang kematangan,
terutama kelihata
pengendalian  emos,
ketenangan,
kepercayaan diri da
kebijaksanaan.

4) Sifat-sifat kepribadia
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yang menggangg

mementingkan dir
sendiri, keras kepalg
gelisah dan muda
marah.

orang lain  seperti

=5

2) Observasi ketersediaan program dan fasilitas sadaa
prasarana bimbingan dan konseling.
Tabel 3

Kisi-kisi Pedoman Observas Keter sediaan Program dan
Fasilitas Sarana dan Prasarana

No Aspek Sasaran
1 Penyusunan program a. Dokumen program tahunan
bimbingan dan konseling b. Dokumen program semestel
c. Dokumen program bulanan
2 Penyediaan fasilitas

1. Fasilitas fisik

a. Ruang a. Ruang konseling individu
bimbingan dan b. Ruang bimbingan kelompok
konseling c. Ruang Tamu

b. Alat-alat a. Meja dan kursi
perlengkapan a. Tempat penyimpanan catatan
ruangan (Lemari, loker, rak dan

sejenisnya)
b. Papan bimbingan

2. Fasilitas teknis a. Alat pengumpulan data
Alat-alat (angket, tes, inventori, daftar
cak, dan sejenisnya)

b. Alat penyimpanan data
(kompuer, flas dan
sejenisnya)
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3) Observasi pelaksanaan bimbingan dan konselingqirdusial

Tabel 4
Kisi-kiss Pedoman Observasi Pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling Pribadi Sosial

No

Aspek Sasaran

Pelaksanaan layanan Strategi implementasi layana
bimbingan dan konseling Pelayanan orientasi
pribadi sosial Pelayanan informasi
Bimbingan kelas
Bimbingan kelompok
Penyelenggaraan
himpunan data
Konseling individu
Konseling kelompok
Referal
Kolaborasi dengan wal
kelas
10.Kolaborasi dengan wa
murid/orang tua siswa
11.Konferensi kasus
12.Bimbingan temar
sebaya
13.Kunjungan rumah
14.Perencanaan individua
15.Dukungan sistem

=]

agrwnE

©xo~NOo

C.

Pedoman dokumentasi

Pedoman dokumentasi digunakan sebagai panduan untuk
melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancdea
observasi. Pedoman dokumentasi dapat dilihat patolel berikut

ini.
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Tabe 5
Kisi-kis Pedoman Dokumentasi
No JenisData Aspek
1 Bentuk-bentuk kesulitan 1. Dokumen pencatatan
penyesuaian sosial siswa kasus siswa bermasalah
2. Data pribadi siswa
3. Buku pribadi siswa
4. Buku catatan harian siswa
2 Ketersediaan program 1. Dokumen administrag
bimbingan dan konseling perencanaan program
bimbingan dan konseling
a. Alat pengumpul data
b. Dokumen program
tahunan
c. Dokumen program
semester
d. Satuan Layanan
(Satlan)  Bimbingar
dan konseling
2. Dokumen mekanismge
penanganan siswa
bermasalah
3. Deskripsi tugas, tanggung
jawab dan wewenang
personil yang terlib
dalam pelayanan
bimbingan dan konseling
3 Pelaksanaan bimbingan dan 1. Dokumen pelayanan dasar
konseling pribadi sosial 2. Dokumen pelayanan
responsif
3. Dokumen perencanaan
individual
4. Dokumen dukungan
sistem

6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitaadalah
analisys interactivemodel yang dikembangkan oleh Miles dan

Huberman, yaitu We difine analysis as concisting of three concurren
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flows of activity: data reductin, data display, anconclution

drawing/verificatiori artinya bahwa analisis terdiri dari tiga kegiatan

utama yang saling berkaitan yaitu reduksi dalisplay data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi ddfakegiatan yang saling berkaitan
ini, merupakan proses berkelanjutan yang membutuhéfeksi terus
menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-peatamanalitis,
dan menulis catatan singkat sepanjang penefitian.

1. Reduksi data, adalah menganalisis data dengamearalih serta
menentukan data dan keterangan yang dianggap mekbMagan
pembahasan tesis ini. Reduksi data diartikan seébpgsses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data-data “kasam§ yauncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan, Hal idiak terlepas
karenareduksi data berlangsung terus-menerus sgb@malitian
berlangsung:

2. Penyajian data, adalah setelah sejumlah data seleaagkum,
maka langkah selanjutnya adalah menyajikan datseliat ke
dalam pembahasan. Bentuk penyajiannya sederhapa taarus

membutuhkan keterangan lain.

“\iles, Matthew B., A Michael Huberma@ualitaive Data AnalysjgLondon: Sage
Publication, 1994), him.10

*Jonathan Sarwondjetode Penelitian Kuantitatif dan KualitatifY ogyakarta: Graha
lImu: 2006), him. 96

“Mattew B. Milles, Quantitatif Data Analisis. DiterjemahkanolehTjepRabi, analisis
data kualitatif, ( Jakarta; Ul Press,1992)im.16
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3. Verifikasi data, adalah menganalisis data dan &atgan dengan
cara melakukan evaluasi terhadap sejumlah data lyangr-benar
validitas danreliabilitas (hal yang dapat dipercaya keabsahannya).
Bentuk analisis data ini adalah membuktikan kelsmar
menganalisis bahwa data yang diperoleh benar-lmeatik (asli)
atau memerlukaklarifikasi (penjelasan).

Teknik analisis menurut Miles dan Huberman,

digambarkan seperti pada gambar berikut ini:

Data
collectior

Data
display

Conclution
drawing/
Verifying

Data

reduction/

Gambar 1
Analisis Data Moddl I nteraktif

v

A

Analisis Interactive ModeMiles dan Huberman, dimulai dengan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kedanfuerifikasi
merupakan proses siklus dan interaktif sehinggésshdata kualitatif
merupakan upaya yang berkelanjutan, berulang-uldag terus

menerus.
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7. Pengecekan keabsahan data

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan tujudunk
memperoleh data yang akurat, dengan cara mengodskai satu
persatu agar dapat diketahui kesalahan-kesalalmanaga, kemudian
akan disempurnakan lebih lanjut.Pelaksanaan telp@kneriksaan
didasarkan pada sejumlah kriteria keabsahan data ljiga digunakan
yaitu derajat kepercayaarcrédibility), keteralihan tfansferability)
kebergantungardépendability, dan kepastiarconfirmability).?®

Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian iakudtn melalui
teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan kealasatdata yang
memanfaatkan sesuatu yang laindiluar data itu urkegerluan
pengecekan atau sebagai pembandingan terhadajtuddtadapun
bentuk teknik triangulasi yang digunakan yaitu riggulasi sumber
dan triangulasi metode.

Menurut Denzim, triangulasi sumber digunakan agar
memungkinkan peneliti untuk melakukan pengecekanpaggecekan
ulang serta melengkapi infomasi. Adapun triangulagitode yaitu
penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatusbpérti metode
wawancara dan metode observdsDalam penelitian ini, peneliti
melakukan wawancara yang ditunjang dengan obsensasit

wawancara dilakukan.

% exy J. MoleongPenelitian Kualitatifhim.173
?'Sugiono,Memahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2010), him.117
8 exy J. MoleongPenelitian Kualitatif him. 330



28

F. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan didalam tesis ini dibagalked lima
bagian yang terdiri darilima bab, yaitu:

Bab | berisi tentang latar belakang, rumusan mhs#lguan dan
kegunaan penelitian, daftar pustaka serta metodelipan yang
terdiri jenis penelitian, lokasi penelitian, sumbsenelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan penganekeabsahan
data.

Bab Il berisikan tentang landasan teori tentangulkes
penyesuaian sosial dan bimbingan dan konselinggrigosial dalam
mengatasi kesulitan penyesuaian siswa. Terdiri dgimjauan
mengenai siswa MTs sebagai remaja, tinjauan mendesilitan
penyesuaian sosial siswa dan strategi implememiasbingan dan
konseling pribadi sosial dalam mengatasi kesultamyesuaian sosial
siswa.

Bab Ill, berisi gambaran umum lokasi penelitian oakup
deskripsi umum kondisi objektif MTs Negeri 1 Yogwgata terdiri dari
keberadaan MTs Negeri 1 Yogyakarta, visi misi, degadaan
madrasah. Bagian selanjutnya adalah program birabinglan
konseling yang yang terdiri dari keadaan guru binghn dan
konseling, program kerja bimbingan dan konselingekamisme
penanganan siswa bermasalah dan kondisi saranapdmarana

bimbingan dan konseling MTs Negeri 1 Yogyakarta.
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Bab 1V, berisi hasil penelitian dan pembahasan yndjri dari
bentuk-bentuk kesulitan penyesuaian sosial sisaktpif-faktor yang
menyebabkan kesulitan penyesuaian sosial siswa lsienbingan dan
konseling pribadi sosial dalam mengatasi kesultamyesuaian sosial
siswa.

Bab V, merupakan bab penutup yang memuat kesimpadan

saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai bigabi dan
konseling pribadi sosial dalam mengatasi kesulipgmyesuaian
sosial siswa MTs Negeri 1 Yogyakarta, maka dapamdil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk kesulitan penyesuaian sosial siswa Mé&geri 1
Yogyakarta dalam hasil penelitian ini mencakupertama
kesulitan dalam persahabatan. Kesulitan ini tetjidak terlepas
dari karakteristik perilaku yang ditunjukan siswaity suka
berbicara kasar, berbicara bohong, berbicara kdierkelahi,
tidak mengerjakan PR dan sering tidak hadir di s#kdPerilaku
demikian membuat teman sebaya menolaknya sehinggea s
pun menjadi tidak nyaman berada di sekok&dua kesulitan
dalam bentuk merasa terasing dalam aktivitas kebdmp
Kesulitan ini terjadi tidak terlepas dari karaks@ik perilaku
siswa yang sering murung, suka berdiam diri, jaraedpicara,
cuek dengan keadaan kelas, dan tidak suka bergademgan
teman sebaya. Karakteristik perilaku yang ditunjuksiswa
tersebut menjadikan siswa diabaikan dan ditolak &Hompok
teman sebaya. Sehingga pada akhirnya siswa meessagian

dari aktivitas kelompok, yang berdampak pada adasikap

244



menarik diri sebagai bentuk pelariaKetiga kesulitan terhadap
situasi sosial baru. Karakteristik perilaku siswamenunjukan
sifat pendiam dan tidak dapat melakukan konfronfasrilaku-
perilaku yang ditunjukan siswa seperti ini pada i@ta
membuat siswa kurang diminati atau diabaikan oleman
sebaya. Keempat, kesulitan dalam memperoleh penyesuaian
dengan kelompok. Siswa yang mengalami kesulitaradlah
siswa yang diabaikan karena menunjukan perilakarkaglain

itu siswa mempunyai kekurangan fisik. Hal inilamganembuat
siswa kesulitan memperoleh penyesuaian dalam kelkmp

. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan penyesuaasial
siswa MTs Negeri 1 Yogyakarta dalam penelitianni@ncakup:
Pertama, faktor transisi sekolah. Hal ini disebabkan karen
ketika memasuki sekolah menengah pertama dari aektzsar,
siswa harus kembali melakukan penyesuaian terhadap
lingkungan yang lebih luas cakupannya dibandingt sdia
sekolah dasar, sehingga berbagai kesulitan pun ikut
mempengaruhi, faktor transisi masa sekolah dapltae pada
kasus siswa RPXedua faktor perubahan pubertas, perubahan
pubertas mempengaruhi perkembangan fisik dan psikisa,
bahaya yang ditimbulkan perubahan pubertas dapat

mempengaruhi rendahnya konsep diri siswa, halemihat dari
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perilaku MLN. Ketiga, faktor perubahan kognisi sosial yaitu
keterampilan siswa dalam membangun hubungan sdsial
kontribusi dalam kelompok yang kurang. Hal ini dapalihat
dari perilaku MLN dan RCIM yang kurang memberikan
kontribusi dalam kelompokKeempat, faktor kondisi keluarga.
Siswa-siswa MTs Negeri 1 Yogyakarta yang mengalami
kesulitan penyesuaian sosial merupakan siswa-sigamag
kurang mendapat perhatian dari keluarga seperti Mai RFD,
sedangkan kesulitan RCIM teridentifikasi disebabkafa oleh
faktor ekonomi keluarga yang kurang mendukung.

. Layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial yang
diselenggarakan di MTs Negeri 1 Yogyakarta melipayanan
dasar yang berfungsi sebagai layanan preventifcggahan),
layanan responsif yang berfungsi sebagai layanaratiku
(penyembuhan/pengentasan), perencanaan individuah d
dukungan sistem. Kesulitan penyesuaian sosial stiwislTs
Negeri 1 Yogyakarta diatasi melalui layanan resgopang
terdiri dari konseling individu, konseling kelompokeferal,
kolaborasi dnegan orang tua, kolaborasi dengan kelhsa,
kolaborasi dengan pihak Iluar sekolah, konferenssu&a
konsultasi, kunjungan rumah, perencanaan individdah

dukungan sistem.
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B. Saran-saran
Untuk pengembangan lebih lanjut maka penulis meikdoer
saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat dalam
mengoptimalkan layanan bimbingan dan konselingytdianya
1. Bagi Guru bimbingan dan konseling

a. Guru bimbingan dan konseling hendaknya mengoptiamalk
pelayanan bimbingan dan konseling yang sudah barjal
dengan memanfaatkan segala bentuk strategi yamd tel
diprogramkan di MTs Negeri 1 Yogyakarta.

b. Menguasai prinsip-prinsip dasar bimbingan dan kamge
Islami sebagai pedoman dalam memberikan layanhadep
siswa madrasah yang membutuhkan bantuan lebih dari
sekedar pendekatan yang intens namun yang tergentin
adalah menanamkan nilai-nilai islam dalam diri sisBaik
melalui kandungan ayat Al-Qur'an maupun hadits.

c. Guru bimbingan dan konseling hendaknya mengoptiamalk
tindak lanjut dari hasil Identifikasi Kebutuhan dafasalah
Siswa (IKMS) yang telah diberikan pada awal tahjamaa
baru. Mengingat dari hasil analisis IKMS, kesulitgang

dihadapi siswa mulai dapat teridentifikasi.
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d. Melakukan pendampingan terhadap siswa yang sejat aw
telah teridentifikasi mengalami kesulitan penyesnasosial
dengan secara aktif melakukan analisis terhadajplatas/a
melalui layanan perencanaan individual.

e. Mengaktifkan atau membentuk tim konseling sebaygi ba
siswa MTs Negeri 1 Yogyakarta, hal ini dimaksudlayar
dapat membantu kinerja guru bimbingan dan konseling
Mengingat bahwa siswa adalah remaja yang terkakidog
terbuka dan membutuhkan kedekatan dengan temayeseba

2. Bagi Siswa

a. Siswa diharapkan sejak awal memasuki madrasah keyala
belajar berinteraksi dengan teman sebaya denganyeag
baik dan benar.

b. Mempererat hubungan antar teman sebaya dan menjaga
komunikasi antar teman sebaya.

c. Belajar untuk menampilkan perilaku-perilaku posi#ng
dapat diterima oleh sesama teman sebayas@édwsholders
lainnya.

d. Bagi siswa yang merasa mengalami kesulitarygsraian
hendaknya meminta bantuan guru bimbingan dan kiogsel
untuk bersama-sama mencari solusi dari permasalatsan

kesulitan yang dialami siswa.
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3. Bagi Sekolah

a. Sekolah hendaknya mengoptimalkan program-programy ya
dapat mendukung layanan bimbingan dan konseling.

b. Sekolah hendaknya mengatur kembali kebijakan agar
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling meamilik
jadwal khusus masuk kelas sebagai upaya preventif.

c. Secara aktif melakukan koordinasi dan konsultasigde
guru BK terkait dengan permasalahan siswa.

4. Bagi Peneliti selanjutnya

a. Diharapkan dapat mengkaji lebih dalam dengan mk&baku
studi kasus terhadap siswa yang mengalami kesulita
penyesuaian sosial.

b. Diharapkan dapat melakukan penelitian selain pieseli
kualitatif yaitu penelitian dalam bentuk eksperimen
mengenai layanan konseling sebaya sebagai upaya
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan penyesuaia
sosial.

c. Diharapkan dapat mengefektifkan pelatihan ketermpi
sosial bagi siswa sebagai upaya dalam membantua sisw

mengatasi kesulitan penyesuaian sosial yang dihadap

249



DAFTAR PUSTAKA
Ahmadi, Abu,Bimbingan dan Konseling di Seko)alakarta: Rineka Cipta, 1991.

Agustiani, Hendriati,Psikologi Perkembangan: Pendekatan Ekologi Kaitanny
dengan konsep diri dan Penyesuaian Diri pada RenBgendung: Refika
Aditama, 2009.

Ali, Muhammad,Psikologi perkembangan Remaja dan Peserta Dithkarta:
Bumi Aksara, 2006.

Aqgib, Zaenal Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Banduvigama Widya,
2012.

Durul Erdinc and Senel Poyrazli, Pérceived Discrimination, Social
Connectedness, and Other Predictors of Adjustmefiiciiities Among
Turkish International Studeritsdalam jurnal International Journal of
Psychology, 46 (6), 2011.

Departemen Pendidikan NaionBenataan Pendidikan Profesional Konselor Dan
Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Jalur Penrdidi Formal,
Bandung: Direktorat Pendidikan Nasional. 2008.

Eko Setia Ningsih, dkk,Mubungan Antara Penyesuaian Sosial dan Kemampuan
Menyelesaikan Masalah dengan Kecenderungan PerDainkuen Pada
remajd dalam Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro X3dWo. 1, Juni
2006.

Fatimah, Enung?sikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik
Bandung: Pustaka Setia, 2010.

Feldman , Papalia Oldsluman Development: Perkembangan Manudakarta:
Salemba Humanika, 2009.

Fitri KusumaryaniPenelitian Tentang Pemberdayaan Difabel Fisik Mdilal
Bimbingan Sosial Dan Vokasional Dalam Panti: stkalsus di Balai
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa “Prof. Dr. §aeso” Surakarta
Tesisi UIN Sunan Kalijaga Tahun 2008.

Geldard, Kathryn Konseling RemajaYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011.

Gerungan, W.APsikologi SosiglBandung; Refika Aditama, 2010

Gibson Robert L,et.al.,Bimbingan dan Konselingyogyakarta: Pustaka Pelajar.
2001.

Gunnarsdottir, T, Teasing and Social Rejection among abose childrealleng
in Family. Based behaviorak Treatment. Effects osyd8logical

250



adjusment and academjc dalam International Journal of Obesity,
published online 4 October 2011.

Hasan, Aliayah B. Purwakani&sikologi perkembangan Islami Menyingkap
Rentang Kehidupan Manusia dari pra kelahiran hinggesca kematign
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,2006.

Hurlock, Elizabeth BChild Developmen®ixt Edition, New York: Mc.Graw-
Hill, 1956.

Perkembangan Anak Jilid dJakarta:Erlangga, 1997.

Elizabeth BPsikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentang Kehidupdiakarta: Erlangga, 1980.

Ida Utami dan PanujiRsikologi Remajay ogyakarta: PT Tiara Wacana, 2005.
Hidayah, RifaPsikologi pengasuhan Analklalang: UIN-Malang Press, 2009.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktoradldeah, Pendidikan
Menengah Direktorat Pembinaan PTK Diménateri Bimbingan Teknis
Pengembangan Karir Guru Bk Dikmdakarta: Kemendikbud, 2012

Latipun dan Moeljono Kesehatan MentaKonsep dan Penerapannydalang:
UMM, 1999.

Mappiare, Andi, Psikologi RemajaSurabaya: Usaha Nasional, 1994.
Muhadjir, Neong Penelitian Kualitatif , Yogyakarfake Saasin, 1998

Moleong, Lexy JMetode Penelitian KualitatiBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1993.

Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajalyogyakarta: Nuha Letera, 2010.

Muryono, SigitEmpati, Penalaran Moral dan Pola Asuh: Telaan Bingan Dan
Konseling Yogyakarta: Gala llmu Semesta: 20009.

Nurihsan dan Syamsu Yusuf ddmndasan Bimbingan dan Konselirggndung:
Remaja Rosdakarya, 2010.

Program pascasarjarRedoman Penulisan Teskpgyakarta: Program
pascasarjana Uin Sunan Kalijaga, 2008.

Prayitno dan Erman AmtbDasar-dasar Bimbingan dan Konselintakarta:
Rineka Cipta. 20009.

251



Papalia, Diane E. et.aHHuman DevelopmenNew York: McGraw-Hill, 2004.
Poerwanti, Endandgerkembangan peserta dididalang: UMM Press, 2002.

Rahmabh, Elfi Yulia,Psikologi perkembanga®onorogo: STAIN Ponorogo
Press, 2005.

Rice, F. Philip & Kim Gale Dolgin,The ADOLESCENT, development,
relationship, and CultureBoston: Pearson Education, 2008.

Sarimaya, Farida,Peningkatan Keterampilan Sosial SMP dalam pembedaja
IPS Melalui Pengembangan Model Pembelajaran Kodjiférdalam
http://jurnal.upi.edufile/ Farida_Sarimaya.pdf

Sarwono, JonathdvWietode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif ogyakarta:
Graha limu: 2006.

Santrock, John WRemaja Jakarta: Erlangga, 2007.

John WAdolescenceElevent Edition, New York: McGraw-Hill,
2007.

John WL ife-Span DevelopmeniTenth Edition, New York: McGraw
Hill, 2005.

Life-Span Developmenperkembangan masa hiddpkarta:
Erlangga: 1995.

Adolescence: Perkembangan Rendajearta: Erlangga, 2003.

Sciarra, Daniel TSchool Counseling and Contemporary IssWwsA: Thompson
Learning, 2004.

Sukardi, Dewa KetuRengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan
Konseling Di Sekolahlakarta: Rineka Cipta, 2010.

Sukardi, Dewa KetuRroses Bimbingan dan Konseling di Sekoladikarta:
Rineka Cipta, 2008.

SoesilowindradiniPsikologi Perkembangan Masa Remé&arrabaya: Usaha
Nasional, 2012.

Sumaryantolmplementasi Program Bimbingan dan Konseling Korhensif
(Studi Analisis Terhadap Penerapan Program Bimbimdan Konseling
Komprehensif di MAN Yogyakarta lIljesis UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2013.

252



Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasabakarta: Raja
Grafindo Persada. 2011.

Thornburg, Hershel D. Development Adolescence,Second Edition,
California:Brooks/ Cole Publishing Company, 1982.

Ukwueze, A. C. & B. I. Ajufo, Influence of Demographic Variables on Social
Adjustment of In-school Adolescents in Ibadan Mmilie of Nigerid
dalam E- jurnal Gender & Behaviour, 11 (2) 2013.

Wulandari,Yeti, “Peran Orang Tua dan Guru Terhadap Penyesuaian Sosia
Anak Berbakat Intelektualdalam jurnal Provitae, Volume 1, No.1,
Desember 2004.

Winkel, WS.,Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikdakarta: PT
Gramedia, Muryono, SigEmpati, Penalaran Moral dan Pola Asuh:
Telaan Bimbingan Dan Konselinyogyakarta: Gala llmu Semesta: 2009.

Worzbyt, John C., et.aElementary School Counseling: A Commitment to@rin
and Community BuildingNew York: Brunner-Roudledge, 2003

Yusuf, SyamsuProgram Bimbingan dan Konseling di SekqlB8andung: Rizqi
Press, 2009

Psikologi Perkembangan Anak dan Rem&andung: Remaja
Rosdakarya, 2011

253



LAMPIRAN-LAMPIRAN

250




KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI Y¢ ¢ YAKARTA I
KABUPATEN SLEMAN
7 Jalan Magelang KM 4,4 Mlati Sleman Yogyakarta 55264 Telp./Fax (0274) 586274
Website : www.mtsn-jogjal.sch.id. Email : mtsnjogjasatu@gmail.com

SURAT KETERANGAN

. S St P S G S S S S Wy S ST SN SV G S SR S S U S S S S

Nomor: MTs.12.4.09/PP.603/ 254 /2014

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. Abdul Hadi, S.Pd., M.Pd. I
NIP : 196012201987031005

Pangkat / Gol : Pembina (IV/a)

Jabatan : Kepala Madrasah

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Dwi Pratiwi Lestari, S.Pd.

NIM : 1220410025

Program/Tingkat : Magister / S2

Jurusan : Pendidikan Islam

Instansi/PT : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat Instansi : JIn. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian dengan judul “Bimbingan Konseling Pribadi Sosial Dalam
Mengatasi Kesulitan Penyesuaian Siswa di MTs Negeri Yogyakarta I” terhifung mulai hari/tanggal:
Senin, 24 Februari 2014 s/d Rabu, 30 April 2014.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sleman, 05 Juni 2014

e

a/n. Kepala
ala Tata Usaha

MTs T fa o}

A\ vos Ay fa‘t Asnaway; S.Pd.I

3grtz'. ﬂo‘rtﬂ



Subjek Pendlitian:
a. Guru bimbingan dan konseling kelas VII, Bapak RiatA

b. Guru Bimbingan dan konseling kelas, VI, Bapak ¥isS.Pd
c. Guru Bimbingan dan konseling kelas, 1X, Ibu Utanmdsih, S.Pd

DATA WAWANCARA

No | Subjek Sub Aspek Pertanyaan Jawaban
Penelitian
A. Bentuk-bentuk
1 kesulitan
penyesuaian
sosial siswa
Bapak 1. Kesulitan 1. Bagaimana interaksi sosial siswa 1. Ya, kalau melihat pergaulan
Rianto, BA dalam secara umum? siswa MTs Negeri 1 Yogyakarta
persahabatan sejauh ini  baik-baik saja

meskipun ada di antaranya yang
terkadang kurang harmonis.
Tapi secara umum ya seperti
remaja pada umumnya, bermain,
membentuk kelompok

persahabatan.
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2. Adakah yang mengalami kesulit
dalam  melakukan  penyesuai
secara sosial dalam menjali

persahabatan dengan teman seb
dan siapakah siswa tersebut?

. Perilaku apa yang ditujukan sisy
tersebut sehingga mengala
kesulitan dalam melakukg

sosialisasi dengan teman sebaya

AN
an

aya,

va
mi
n
dan
1an

bagaimanakah bentuk penerima

3.

. Di kelas VII C ada satu orang

siswa yang merasa tidak nyaman
berada di lingkungan sekolah
dan sering tidak hadir. Namanya
RCIM, Sudah beberapa hari ini
anaknya tidak masuk. Awal
siswa tersebut mendapat
perhatian dari guru bimbingan
dan konseling karena enam hari
tidak masuk sekolah pada
tanggal 19 sampai dengan
Agustus 2013 dengan alasan
sakit panas. Dari situ wali kelas
melaporkan ke guru bimbingan
dan konseling untuk ditindak
lanjuti. Dari ketidakhadiranny.
itu, selanjutnya kami pu
mengetahui  bahwa  RCIN
memiliki perilaku-perilaku yang
tidak disukai oleh teman-
temannya.

Kalau dilihat sampai sekarang
kesulitan yang kami amati dari
RCIM vyang merasa tidak
nyaman di sekolah, hal ini tid%k
terlepas dari perilakunya yang
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teman
tersebut?

4. Bagaimana siswa yang mengalg

sebaya

terhadap

Sis

kesulitan tersebut menjalani hari-h

aktifnya di sekolah?

wa

mi
ari

tidak disukai teman-temanny
Dia dianggap teman-temann
suka berbohong menceritak
bahwa dirinya serb
berkecukupan, katanya d
punya ini, dia punya itu, padah
setahu teman-temannya tid
demikian. Dari hal-hal seper
itulah teman yang lain jadi tidg

simpati padanya dan

menghindarinya. Maka dari if
dia sepertinya bergaul deng
dirinya sendiri. Teman yang la
tidak ada yang simpati padan
bahkan teman menganggapn
kecu. Anaknya malas sekolg
bisa dikatakan kontibusiny
terhadap madrasah rend:

Mungkin karena dikelas tidak

ada penerimaan membuat sis
tersebut tidak bergairah. Hari i
tidak masuk lagi

. Penerimaan yang kurang ds

teman-teman sebaya menjadik
siswa tidak betah berada

sekolah. Siswa di kela
nampaknya tidak bisa menjal

a.
ya
an
A
ia
al
ak
ti
k

u
an
n
ya
ya
h,
a
ah.

wa
ni

arl
an
di
S
in
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Bapak
Yusuf, S.Pd

5. Bagaimana dampak yang dirasak
siswa tersebut karena kesulitan ya
dialaminya?

(an 5.
\ng

hubungan yang baik deng:
teman-temannya.

Kesulitan yang dialami sisw
membuat siswa menjadi berjar
dengan teman-teman sebayan
Siswa menjadi tidak dap:
mengendalikan emosi. Naml
Memang kami mencoba unty
memahami, bahwa pengetahy
dan pemahaman anak seusia
masih terus berkembang. Tg
setidaknya ada orang vyal
berubah karena pengetahu
tapi tidak semua juga bis
seperti itu. Ada orang yan
berubah karena pembiasan yg
berulang-ulang, dan kami jug
mencoba untuk membe
pembiasaan, denga
berkolaborasi dengan orang tu

a
ak
ya.
At
N
Ik
an
nya
pi
ng
an,
a
g
\Ng
ja
ri
N
A

2. Merasa
terasing dalan
aktifitas
kelompok

I

1. Adakah siswa yang mengala
keterasingan dalam kelompok?

mi 1.

Di kelas VIl ada satu oran

siswa yang bermasalah dalam
perilaku  sosialnya. = Namax
MLN, anaknya  minderan.
Perilakunya terungkap setelah

kelas VIII ini. Waktu kelas VIl
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2. Perilaku apa yang ditujukan sisy
tersebut sehingga merasa terasing

3. Bagaimana
teman sekelompok kepada sis

tersebut?

bentuk

penerima

<

a

an
wa

belum terungkap. Anaknya Yy
merasa terasing kalau dilih
dari perilakunya sehari-hari. D
sering didiami, pernah berante
mulut.

. Perilakunya sehari-hari serin

murung, menyendiri bahka
duduknya juga sendiri. Taj
anaknya keliatan cuek Saja, ji
ada teman teman vyar
menurutnya tidak menyukainy.
terkadang dia meresponn
dengan istilah “ya sekarepm
terserah saya yang penting sa
hidup”, Ya seperti itu kira-kirg
anaknya

. Jika diperhatikan dari kesehari

MLN, penerimaan dari tema

agak kurang. Dari has|

sosiometri juga kelihatanny
seperti itu, anaknya terisolir. Y
karena perilakunya mungk
suka  menyendiri. Kuran
partisipasi akhirnya temanann
tidak suka. Pernah pembentuk
kelompok gak ada yang mili

a
at

19
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4. Bagaimana siswa tersebut menjal

hari-hari di
sekolah?

5. Dengan siapa saja siswa terse

bergaul?

6. Perilaku apa yang diharapkan tem

sekelompok agar

diterima?

siswa

tersel

ani 4.

but 5.

an 6.
put

dia sebagai teman kelompqg
Semester satu kemarin sg
pernah memanggilnya, kare
temannya suka jahilin di
pernah berantem mulut. Aw
diagjak ngomong itu ga
ngomong, juga tidak bera
menatap mata. Dia kami undar
wong dia tidak paham deng:
masalahnya

Apabila dilihat dari perilakunys
sehari-hari siswa lebih sena
menyendiri. Jaran
berkomunikasi adalah perlak
yang lebih dipilihnya dari pad
bergabung dengan teman-ten
sebaya.

Hanya ada 1 teman dekatnya
kelas yang bernama Krg
sedangkan dengan tem
lainnya siswa tidak suka berga
dengan mereka.

Ya, dalam berteman pastin
siswa-siswa menginginka
sosok teman yang dapat diaj

K.
ya
na
A
al
K
i
g,

di
)n
an
ul

ya

ak
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Bapak
Rianto, BA

7. Bagaimana respon siswa dalam

. Jika ya, bagaimana dampaknya?, |

tersebut (bisakah siswa terse

memenuhinya)?

tidak bagaimana pula dampaknya?

hal 7.
hut

ika 8.

berbiara, yang aktif dann tida
suka menyendiri.

Sejauh ini siswa masih terlih
menjaga jarak dengan temd
temannya. Belum sepenuhn
bisa bergaul dengan temg
temannya, ya kembali lagi da
perlaku yang enderun
ditunjukan oleh siswa ini.

Dampak dari perilaku sisw
yang ditolak oleh karen
perilakunya yang membu

siswa ditolak membuat sisw
menarik diri. Konsep dirinya
penilaianterhadap dirinya pun

ik

at

1N-
ya
n_
If
g

3. Kesulitan
dalam

menghadapi

situasi
baru

sosia

. Bagaimana siswa yang mengald

kesulitan penyesuaian S0Ss
melakukan soialisasi dengan situ
yang baru?

mi 1.
al
asi

Ada juga siswa yang agak sus
dalam bersosialisasi, siswa
susah dalam berkonfronta
Namanya RPS. Jadi kalau
kelas VII, ada dua anak yar
bermasalah. Pertama vya
paling bermasalah tadi
RCIM, tapi RCIM dapat
melakukan konfrontas

ah
ni
51
di
g
ng
a

sedangkan siswa RPS anakr

ya
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2. Apakah mungkin siswa

. Perilaku

masih kurang dapat menyesuaik
diri selama ini?

apa saja yang seri
ditunjukan siswa tersebut?

. Berapa lama waktu yang diperluk
idealnya siswa dapat menyesuaik

tersebut

an

(an

diri? dengan lingkungan sekolah?

2.

kurang bisa berkonfrontasi.
Lebih tepatnya tidak ada
keberaian untuk berkonfrontasi.
Anaknya lebih pendiam dan
pemalu. Dia suka dijahilin
teman, pernah disuru nendang
gawang sama teman-temannya,
dan dia menurutinya. Dia sering
diganggu tanpa sebab, begitulah
dengan temannya dia nurut.
Beda sama RCIM yang luar
biasa suka melawan dengan
memukul.

Ya, mungkin saja lingkungan
yang baru dimasukiny
membuat siswa masih mergsa
kesulitan  untuk  melakukan
penyesuaian.

Ya anaknya pendiam, tidak
banyak bicara, tidak terlalu
tertarik bermain bersama teman-
teman sekelas.

Sebenarnya dalam melakukan
penyesuaian di  lingkungan
sekolah, kembali pada pribadi
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5. Bagaimana cara siswa secepat
dapat menyesuaikan diri deng
teman sebayanya?

6. Bagaimana perkembangan perilg
siswa ini di sekolah

an

ku

nya 5.

6.

anak. Sehingga dalam hal ini
relatif. Anak yang aktif dan
tertbuka terhadap kelompok
cenderung akan melakukan
penyesuiaan  dengan  cepat
sedangkan yang kurang
keterampilan membangyn
hubungan sosial dengan
sendirinya lambat menyesuaikan
dengan kelompok.

Dari sekolah sendiri, sebenarnya
sudah memberikan pemahaman
terhadap lingkungan sekolah d
cara bergaul sejak MOS, di sini
juga BK memberikan peran
penting melalui layana

melakukan segala aktifitas yang
berhubungan dnegan teman
sebaya.

Untuk  permasalahan RPS,
anaknya sekarang tetap masuk,
tetap bergaul, hanya sgja
memang tidak bis
berkonfrontasi dengan konflik.
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Ibu Utami
Ningsih,
S.Pd

Sudah ada perubahan mengenai

perilakunya. Kami selal

menasehatinya bahwa  sifat
pemaaf lebih baik agar tidak

]

sakit hati dan sifat memaafkan

bukan berarti mengalah tetgpi
agar menjadi lebih  baik.
Anaknya juga patuh terhadap

guru, sehingga guru pun emp

terhadap siswa ini. Anak ini

ati

senang kami menasehatinya,

bahkan dia merasa dicerdask
Permasalan yang dihadapinya

sekolah belum pernah
dilaporkannya dengan orang

tuanya. Siswa ini sudah berja
akan memiliki keberanian.

an.
di

ji

4. Kesulitan
memperoleh
penyesuaian
dalam kegiatar
kelompok

I

2. Mengapa siswa tersebut merasa 9

1. Adakah yang mengalami kesulit
dalam menyesuaikan diri deng

an 1.
an

kelompok dan siapakah siswa yang

mengalami kesulitan tersebut?

untuk menyesuaikan deng
kegiatan kelompok?

ulit 2.
an

Ya, ada. Ada banyak hal yang

membuat siswa merasa kesulitan
dalam proses penyesuaian,

termasuk siswa RFERelas IX.

Kesulitan yang dirasakan siswa

ini  tidak terlepas karen
perilakunya yang kuran

mendapat simpati dari temal

teman sebaya.
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3. Bagaimana perilaku yang ditunjukan 3. Anaknya susah bergaul, kondjsi

siswa tersebut ?

4. Bagaimana bentuk penerima
teman sekelompok terhadap sis
yang bermasalah dalam penyesua
dengan kelompok?

wa
lian

an 4.

ini tidak  terlepas dar
perilakunya yang agak kasar ke
teman-temannya, tempramen.
Sebenarnya ada lagi yang
membuat dia dijauhi, ya dia
memiliki  keterbatasan fisik.
Kakinya luka, sampali
mengeluarkan bau tidak enak.
Pernah saat shalat berjamajah
tidak ada yang mau berdiri di
sampingnya. Selain memang
perilakunya yang tidak
disenangi, dia juga memilik
keterbatasan fisik. Jadi hal-hal
seperti itulah yang membuat dia
bermasalah  dalam  perilaku
sosialnya.

Dari perilaku demikian ity
membuat temannya tidak suka
padanya. Penerimaan teman
terhadap dirinya sangat kurang.
Siswa ini cenderung diabaikan
dalam kegiatan kelompok.
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Bapak
Rianto, BA

B. Faktor-faktor

penyebab
kesulitan

penyesuaian
sosial siswa

1. Transisi
sekolah

masg

A

2. Bagaimana perbedaan perilaku sig

1. Bagaimana proses penyesuaian Si
yang mengalami kesulitan sewak
di kelas awal sekolah lanjuta
pertama?

sewaktu di SD dan di MTs

3. Apakah memungkinkan  merel
masih menyukai suasana Kketi
mereka duduk di SD?

swa 1.
(tu
AN

wa 2.

ka 3.
ka

Sewaktu di kelas awal sisw
yang mengalami  kesulita

penyesuaian pada umumnya

adalah siswa yang pendiam,

siswa-siswa ini

Ya Jelas pasti ada perbedaanr

Khususnya dalam hal
pertemanan. Di SD siswa Ieﬂih

banyak berteman hanya p
lingkungan tertentu saj
sedangkan ketika di MTg

lingkungan siswa lebih luas lagi.

Siswa berkenalan dengsi
berbagai macam teman deng
perilaku yang berbeda.

Ya sangat memungkinakan, h
dapat dicontohkan dari kas
RPS yang lebih memiliki banya
teman dan senang bertem

ya.

da

al
us
k

an

ketika masih SD, bahkan ketil

Ka
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Bapak
Yusuf S.Pd

Bapak
Yusuf S.Pd

duduk di MTs pun RPS lebih
sering belajar dan bermain
dengan temannya sewaktu SD

4. Bagaimana tanggapan siswa 4. Ada sejumlah siswa yang
mengenai sekolah lanjutan tingkat mengatakan bahwa dia lelih
pertama? memilih lingkungannya sewakiu

SD dari MTs. Salah satunya
MLN, menurut siswa ini d
MTs, permasalahan semakin
kompleks.sedangkan sewaktu|di
SD siswa ini memiliki banyak
teman.
2. Perubahan 1. Apakah kesulitan yang dialami sisywa 1. Kemungkinan perubahan
pubertas memungkinkan terjadi karena pubertas merupakan perubahan
perubahan pubertas, yang ditandai yang pasti dilalui oleh remaja.
dengan banyak terjadi perubahan Siswa yang berada dalam fase
pada dirinya? remaja

2. Bagaiman mengetahui siswa 2. Banyak perubahan yang tejadi

mengalami kesulitan karena dalam diri remaja. Tidak dapat

perubahan pubertas?

dinafikan bahwa ketika siswa
beranjak remaja, perubahan
pubertas sangat berpengaruh
pada penampilan fisik maupun
psikisnya. Hal ini kemudian
menjadikan siswa menunjukan
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. Perilaku apa yang menonjol dari

perubahan pubertas siswa?

. Bagaimana bahaya yang ditimbulk
perubahan pubertas siswa?

an

3.

berbagai perilaku akibat adanya
pubertas.

Apabila dilihat pada siswa MLN
yang menarik diri dari aktifitas
kelompok, mungkin saja karena
dalam masa puber banyak terjadi
perubahan dalam diri siswa.
Namun, karena masalah
pubertas bersifat pribadi jadi
tidak dapat dipastikan jelas
efeknya pada siswa.

Siswa yang mengalami kesulitan
penyesuaian sosial yamg
kemungkinan disebabkan oleh
faktor pubertas, ya dapat kita
lihat dari pengaruh pubertas itu

sendiri. Kalau pada siswa kan

terkadang saat puber anak akan
mengalami perubahan fisik dan

psikis. Perubahan fisik mungkin

dapat diamati, nah yang

perubahan psikis ini sulit untyk

diamati namun gejala-gejalanya
seperti membuat siswa minder
dapat diketahui.
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3. Kognisi sosial

. Bagaimana

. Keterampilan apa saja yang dimiliki

memandang dan berpikir tentang
lingkungannya?

. Bagaimana partisipasi siswa yang

mengalami kesulitan penyesuaian
dalam setiap aktifitas kelompok?

. Bagaimana siswa yang mengalami

kesulitan penyesuaian, memberikan
solusi alternatif dalam
menyelesaikan tugas kelompok?

siswa dalam membangun hubungan
sosial?

respon siswa dalam 1.

4. Kondisi
keluarga

. Bagaimana hubungan siswa yang 1. Siswa yang kesulitan dala

mengalami kesulitan dengan

keluarganya?

. Bagaimana pola perilaku orang tua

kepada anaknya di rumah?

hubungan sosial mereka, apak
dilihat ternyata memilik

hubungan yang kurang harmon

m

ila

S

di keluarga. Peranan keluarga

sangat
membentuk perilaku anak.

orang tuanya sering mengatak

270

penting dalam

. Seperti pada kasus MLN, orang
tuanya di rumah dalam hal ipi
ayahnya kurang memberikan
dukungan terhadapnya. Malah

an



anaknya dengan sebutan bodoh.
Hal inilah yang berpengaruh
terhadap MLN, kurang harmonis
hubungan di rumah berpengaruh
terhadap pergaulannya di seklah.
3. Bagaimana respon orang tua ketlka 3. Ya respon orang tua cukup baik
mengetahui anaknya mengalami untuk kasus RCIM, orang tua
kesulitan penyesuaian sosial? siswa sering kami undang ke
sekolah untuk membahas
bersama kesulitan penyesuajan
yang terjadi pada anaknya.

e

4. Bagaimana kondisi ekonomi Siswa-siswa yang mengalami

keluarga siswa? kesulitan ini memang pada
umumnya adalah siswa yang
berasal dari keluarga vyang
memiliki keadaan ekonomi yang
kurang. Apabila dilihat dari
kasus siswa RCIM vyang
mengalami kesulitan tidak betah
berada di sekolah, tidak terlepas
dari perilakunya yang suka
menceritakan kehidupan
keluarganya yang serba
berkecukupan. Bagi teman-
temannya cerita-cerita tersebut
tidak benar adanya sehingga|di
kalangan teman-temannya
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RCIM sering dikatakan suk
berbohong. Di sini terlihg
RCIM masih belum menerim
kalau sekarang keluargan
berbeda dengan yang dahulu
serba berkecukupan.

[SURE V)

S

Bapak
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Bimbingan
konseling
sosial
mengatasi
penyesuan
siswa

Strategi implementas
yang digunaka

a. Layanan dasar
1. Bimbingan kelas

. Kapankah bimbingan . Bimbingan kelas dilaksanakg
dilaksanakan
. Siapa saja yang dilibatkan dalg

bimbingan kelas?

. Pihak-pihak yang terlibat yait

. Bagaimana pelayanan . layanan bimbingan kelas telz
diberikan sebagai langkah preventif,
mengingat ini
layanan dasar?

sesuai jadwal.

guru bimbingan dan konselin
dan siswa yang membutuhk
layanan bimbingan kelas sesl
kelasnya.

dilaksanakan dan merupak
layanan yang menitik beratka
pada fungsi pencegahan. Deng
demikian layanan bimbinga

AN



2. Layanan orientasi

1. Kapan
orientasi?

pelaksanaan

2. Bagaimana pelasanaan

orientasi?

pelayan

pelaya

an 1.

nan 2.

kelas yang diselenggarakan |di
MTs Negeri 1 Yogyakarta telgh

mengarah pada pencegahan agar
tidak mengalami  kesulital
dalam melakukan penyesuaign
di sekolah.

Layanan orientasi in
dilaksanakan pada awal tahun
ajaran baru yang juga
merupakan program sekolah.
sini lah dilaksanakan layanan
orientasi, karena guru bimbingan
dan konseling diberikan jadwal
untuk memperkenalkan program
bimbingan dan konseling
sekolah

Layanan orientasi sudah menjadi
program wajib yang dilakukan
setiap penerimaan siswa baru.
Layanan ini diberikan pada sgat
MOS, ada jadwal khusus
bimbingan dan konseling
dalamnya. Layanan orientasi
bertujuan untu
memperkenalkan cara belajar |di
madrasah.  Termasuk cara
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3. Materi apa yang disampaikan terk

bentuk pencegahan agar siswa ti
merasa kesulitan menyesuaikan
lingkungan sekolah?

bergaul, kita menganjurkan anak
agar tidak menyendiri, harus
bisa bekerja sama, responnya
positif dengan orang lain, saling
menghargai, bergaul dengan
rasa sayang baik sesama siswa,
dengan guru dan lingkungan
sekitar. Layanan ini diberikan
saat MOS karena layanan
bimbingan dan konseling tidak
ada jadwal untuk masuk kelas
jadi di  kesempatan inila
layanan orientasi dilaksanakan

Isi dari layanan orientasi adalah
berbagai hal berkenaan dengan
suasana, lingkungan, dan obj
objek yang baru bagi siswa
sekolah. Hal-hal ini melingkupi
bidang-bidang pengembangan
pribadi, pengembangan

hubungan sosial, pengembangan
kegiatan belajar, pengembangan
karir, pengembangan kehidupgan
berkeluarga dan pengembangan
kehidupan beragama.
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3. Pelayanan
informasi

1.

3.

Layanan informasi apa saja ya
diberikan pada fokus pengembang
perilaku pribadi dan sosial siswa ?

Kapan layanan informasi i

diberikan?

Apakah pelayanan informal
termasuk dalam upaya preven
terhadap perilaku kesulitg
penyesuaian siswa?

ng
jan

i

Si
tif
n

1.

Isi materi pada bidan
bimbingan  pribadi  dal
sosial, di dalamny;
ditekankan  agar  sisw
memahami tugas da

tanggung jawabnya sebag
makhluk pribadi dan sosi:
yang diharapkan dap
bergaul dan menyesuaik:
diri dengan lingkungan.

informas
fleksibe

Layanan
dilaksanakan

karena jangkauannya lebij

luas seperti informasi yang
dikemas  dalam papgn
bimbingan.

Ya tentunya layanan ini
diarahkan sebagai upaya
preventif agar dengan
mengetahui informasi-

informasi yang berhubunga
dengan pribadi sosial sisw
akan mengetahui hal-hal a

N
a
pa

yang mesti dilakukan dTn

yang dihindari..
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3 Bimbingan
kelompok

4. Bagaimana layanan
diberikan pada siswa?
1. Kapankah bimbingan

dilaksanakan

bimbingan kelompok?

Siapa saja yang dilibatkan dalg

informasi

kelompda

ini

k

Im

. Bimbingan kelompok
dilaksanakan sesuai jadwal
. Pihak yang terlibat di

. layanan informasi yang
diselenggarakan di MTs
Negeri 1 Yogyakarta
disampaikan melalui
berbagai teknik yang
disesuaikan dengan
kebutuhan  siswa, baik
melalui  diskusi, melaluj
media, acara khusus
madrasah ataupyn

mendatangkan nara sumber.
Adapun isi materinya
disesuaikan dengan bidang
bimbingan yang ada.

dalamnya yaitu gurd
bimbingan dan konseling
serta siswa yang dianggs
memerlukan layana
bimbingan kelompok.

S

- Y
©
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3. Materi apa yang diberikan dalam

bimbingan kelompok terkait masal
penyesuaian sosial?

4. Bagaimana pelaksanaan pelaya
bimbingan kelompok?

ah

nan

3. Materi yang diberikan antara

. Pelaksanaan layanan

lain cara mudah beradaptasi
dengan lingkungan, menjadi
pribadi yang menyenangkan,
cara bergaul dengan lawan
jenis, permasalahan remaja,
dan cara menjalin hubungan
baik dengan guru

bimbingan disesuaikan
dengan jenis kebutuhan dan
masalah pribadi maupun
sosial siswa melalui analisjs
instrumen kebutuhan dan
masalah siswa (IKMS).

Masalah-masalah dan
kebutuhan  siswa yang
memerlukan layanan

bimbingan dan kelompok
sesuai dengan hasil IKMS
adalah kebutuhan rasa ingin
tahu tentang toleransi dan
solidaritas, masalah tentang
kurang mengetahui
hubungan muda-mudi yang
wajar dan sehat dan kurang
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4 Pelayanan
pengumpulan data

1. Alat pengumpulan data apa saja ya

ang 1.

digunakan dalam layanan bimbingan

dan konseling?

2. Bagaimana mekanisme pelaksar
pengumpulan data?

nan 2.

memahami adanya

perbedaan individu.

Strategi pelayanan pengumpul
data yang diselenggarakan

MTs Negeri 1 Yogyakarta

menggunakan angket sosiome
presentasi siswa, stu
dokumenter, hasil wawanca|
dengan siswa dan kar
konseling

an
di

tri,
di
ra
tu

Untuk mengetahui
perkembangan hubungan sosial
anak, digunakan teknik

sosiometri. Dari sosiometri ini

kemudian diketahui siswa yar
memiliki gejala-gajala kesulita]
dalam melakukan sosialisa

Hal ini terbukti ada beberapa

siswa dilihat dari  hasi
sosiometrinya menunjuka
siswa tersebut tidak dimina
oleh teman sekelasnya. Sa
satu contohnya siswa vyar

bernama MLN. Jika dilihat dari

hasil sosiometri, siswa ini tidd
diminati oleh siswa lainny.
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dalam hal belajar dan pergaulan.
Dari sini selanjutnya diberikan
tindak lanjut untuk memproses
permasalahannya.

3. Bagaimana tindak Ilanjut setelah 3. Ya tentunya tindak lanjutnya

data-data tersebut terkumpul? memberikan pelayanan yang
sesuai kepada siswa yang
bersangkutan dengan terlebih
dahulu melakukan pendekatan
terhadap siswa tersebut.
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b. Layanan
Responsif

1. Konseling
individu
kelompok

dan

2. Bagaimana arti penting konseling

1. Jenis kesulitan penyesuaian sosial 1. Kesulitan yang ditangani

seperti apa yang ditangani melalui
konseling individu dan kelompok?

individu yang dilakukan di MTs dan
bagaimana pelaksanaannya?

2.

melalui  layanan  konseling
individu dan kelompok adal
jenis kesulitan dala
persahabatan dan merasa
terasing dalam aktifita
kelompok.

Layanan konseling idividual
MTs Negeri 1 Yogyakart
diberikan kepada siswa tidak
lain agar siswa memahami
kondisi dirinya sendiri
lingkungannya, permasalahan
yang dihadapi, kekuatan dan
kelemahan dirinya. Dapat kita
angkat contoh, saya selaku guru
bimbingan dan konseling kelas
VIl yang mendampingi kasus
RCIM yang tidak betah berada
di sekolah. Awal mula RCI
ditangani karena adanya laporan
perkelahian. Di sini lah layanan
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konseling individual diberikan.
Dalam proses ini, siswa
dipanggil mengahadap guru
untuk  mengklarifikasi  yan
terjadi  sebenarnya. Dala

ini, guru bimbingan da
konseling  harus  merespon
dengan cepat, karena
permasalahannya pun muncul
secara responsif misalnya dalam
hal ini kasus berkelahi, kasus-
kasus perkelahian memerlukan
penanganan dengan segera.

Dari seluruh siswa kelas VI
siswa RCIM lah yang palin
sering membuat kasus. Setiap
siswa tersebut dihadapkan
dengan guru bimbingan dan
konseling, hal yang pertama
yang dilakukan adalah siswa
tersebut diajak untuk melakukan
klarifikasi atas perbuatannyg.
Setelah Klarifikasi, kemudian
diagjak untuk berkomunikasi
yang baik. Siswa selalu diajak
untuk berfikir bahwa menjadi
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3. Apakah konseling individu efekt

digunakan untuk siswa yang mas
dalam kategori diabaikan at:
ditolak?

. Bagaimana memberi pelayan
terhadap anak pemalu, su
menyendiri dan menarik diri?

_.,
w

AU

an 4.
ka

orang nakal ada sebabnya,
begitupun sebaliknya menjadi
orang baik ada sebabnya. Orang
yang baik akan menjadi orang
sholeh. Siswa telah diajak
berkomunikasi, merangsangnya
untuk nyaman berada di sekolah
dan dapat bersahabat seperti
siswa lainnya. Hal yang penting
untuk diberikan pada siswa yaitu
bahwa yang dapat mengubah
diri kita adalah diri kita sendiri.

Ya menurut kami cukup efekt|
karena  layanan konseling
individu dilakukan face to face
melalui pendekatan pribad
menerima  konseli dengan
terbuka sehingga mereka jupga
tidak merasa takut.

Anak pemalu, seperti RPS kami
lebih  melakukan motivas
sedangkan seperti MLN kelas
VIl prosesnya lebih dari sekedar

diberikan motivasi tetapi ada
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. Bagaimana pula menangani arn
yang lebih  agresif  sehingg
cenderung diabaikan bahkan dito
kawan sebayanya?

. Apakah layanan ini sudah termas
penangan bersifat kuratif?

. Bagaimanakah respon siswa ket
ditangani melalui bimbingan da
konseling?

. Metode apa saja yang seri
digunakan dalam konselin
individu/kelompok  yang diras
cocok terhadap siswa?

ak
a
ak

uk

ka
n

) S
Qg

5.

pelatihan-pelatihan agar siswa
merasa dirinya berarti.

Anak-anak yang ditolak dalam
hal ini seperti RCIM kam
sangat memberikan perhatian
lebih dengan sering
memanggilnya untuk
mengetahui perkembangannyd.

Ya, bagi kami ini sudah bagian
dari layanan kuratif karena kami
mencoba terus menereus
meskipun  kami  menyadayi
bahwa dalam menangani anak
seperti ini tidak semudah
membalikan telapak tangan.

. Sejauh ini siswa terbuka dengan

guru bimbingan dan konseling,
mungkin tidak terlepas dari kami
yang menerima siswa denggan
apa adanya mereka.

Metode yang digunakan ya kita
sesuaikan, untuk konseling
individu lebih kepada metode
nasehat dan pelatihan
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9. Adakah jadwal khusus pelaksang
bimbingan dan konseling pribai
sosial?

10.Di mana biasanya siswa diberik
pelayanan?

11.Bagaimana respon siswa sete
mengikuti  pelayanan  konselin
individu atau kelompok?

di

an  10.Biasanya konseling

kepercayaan diri, atau intruk
diri. Sedangkan untuk konselir
kelompok juga akan kit
sesuaikan dengan kebutuh
siswa. Siswa seperti MLN lebi
kepada pelatihan hubung
sosial dengan teman sebayany

Jadwal khusus tentu saja a
sebelumnya kita melakukan jar
konseling dengan siswa, d
atas kesepakatan bersama b
lah dilakukan proses konseling

an 9.

individ

atau kelompok dilakukan ¢

9

nji
an

an

aru

j =

i

ruang bimbigan dan konseling.
Namun untuk konseling
kelompok vyang terdiri dati
beberap siswa biasanya

dilakukan di mushallah.

ah 11.Alhamdulillah sejauh ini sisw

g merespon dengan baik pros
konseling individu darn
kelompok.

es
|
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2. Referal

3. Kolaborasi
dengan gury
mata pelajarar
atau wali kelas

12.Adakah pendekatan Islami
diberikan kepada siswa?

ya

ya menanamkan nilai-nilai Islat
dalam perilaku siswa.

1. Adakah masalah kesulitan Sejauh layanan referal belu
penyesuaian sosial siswa yang dilaksanakan karen
sampai direferal? permasalahan  siswa  tids

2. Masalah seperti apa yang harus sampai ke ranah kritis yan

direferal?

3. Kapan referal dilaksanakan?

4. Siapa saja yang dilibatkan dalg
referal?

5. Di manakah siswa di referal?

Bagaimana pelaksanaan kolabof
dengan guru mata pelajaran

ng 12.Pendekatan islami pasti ada.
tidak terlepas dari sekolah ki
adalah MTs. Pendekatan Isla

melibatkan pihak luar sekold
seperti kepolisian dan psikolog
Im

dsolaborasi sering dilaksanakan, apal
misalnya untuk kasus RCIM yang har
melibatkan semua pihak yang terka

kelas RCIM sendiri sudah mengetat
bahwa RCIM aktif mendapat layan
bimbingan  dan konseling  da
menyerahkan kepada guru pembimb
sebagai pelaksana pemberi layanan |
siswa yang bermasalah

Dalam hal ini kami melibatkan wali

ni
ta
mi
m

m
a
Ak

g
h

agi
us
it.

nui
an
1g)
ing
bagi
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. Kolaborasi

. Kolaborasi

dengan orang
tua

dengan pihak
pihak terkait di
luar sekolah

Bagaimanakah pelaksanaan kolabo

ydengan orang tua?

Apakah kolaborasi dengan pihak-pih
- terkait dilaksanakan di MTs Negeri
Yogyakarta dan bagaiman pelaksanaanny

rdGolaborasi dengan orang ty
dilaksanakan agar proses bimbing
bukan hanya berlangsung di sekolah
namun di rumah orang tua harus aktif
dalam mendampingi anaknya yang
sedang bermasalah. Dengan kerja sama
ini guru bimbingan dan konseling dan
wali kelas dapat bertukar informasi dan
bertukar pikiran.

la
Jan

alkalam hal kolaborasi dengan pihak lu
kami bekerja sama dengan pihak-pik
d@rtentu yang berhubungan deng
kebutuhan siswa. Untuk masalah ya
berhubungan dengan pribadi sos
siswa, kami telah bekerja sama den
pesantren Al-Qodir Kaliurang. Di sini
kami maksudkan agar siswa yang
memiliki masalah dalam lingkungan
sosialnya, setelah masuk pesantren akan
menyadari kalau manusia adalah
makhluk  sosial, juga diberikan
pendekatan-pendekatan keagamaan |dari
pesantren tersebut. Kerja sama dengan
pondok pesantren merupakan salah satu
solusi  alternatif untuk  memberri

ar,
ak
jan
\ng
Sial

jan

pemahaman pada siswa. Kami berharap
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6. Konsultasi

7. Bimbingan
teman sebaya

Bagaimakah pelaksanaan layanan konsu
di MTs Negeri 1 Yogyakarta?

Bagimana pelaksanaan bimbingan ten
sebaya?

setelah mondok beberapa hari siswa
membawa beberapa catatan yang telah
didapatkannya di pondok. Termasuk
RCIM, pada bulan November kami

berikan pembinaan di pesantren
Qodir  Kaliurang terkait deng
permasalahan kesulitan bersahabat.

lthayanan konsultasi yan
diselenggarakan di MTs Negeri

Yogyakarta dalam mengatasi kesulit
penyesuaian  sosial  siswa lek
mengarah pada konsultasi dengan w.
kepala sekolah bidang kesiswa
sebagai orang yang diserahi tanggt
jawab mengelola program pendidik
bagian pembinaan siswa. Dalam hal
kami menemui wakil kepala sekolg
bidang kesiswaan untuk mengemuka
fakta yang diketahui secara objek
terkait adanya siswa mengala
kesulitan dalam penyesuaian sosial.

nBimbingan teman sebaya belum perr
dilaksanakan di  MTs Negeri

|-
n

g
1

an
nih
akil
an
ing
an
ini
ah
Kan
tif
mi

nah

Yogyakarta.
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8. Konferensi
kasus

1. Kapan dilaksanakan konferensi 1.

kasus?

2. Persoalan apa yang ditangani dalam 2.

konferensi kasus?

3. Siapa saja yang terilbat dalam 3.

konferensi kasus?

konferensi kasus yang khusus
membahas permasalahan
kesulitan siswa, dilaksanakan
pada tanggal 10 Maret 2014.

Konferensi kasus yang

dilaksanakan membahas
persoalan salah satu siswa MTs
Negeri 1 Yogyakarta, yaitu

kasus RCIM kelas VII C yang

dalam kesehariannya di sekolah
kesulitan dalam persahabatan.
Persoalan siswa semakin
melebar karena sering tidak
hadir di sekolah mengikuti

proses belajar mengajar. Pgda
semester 2 juga terhitung dari
bulan januari sampai februari
siswa jarang masuk.

Konferensi kasus ini dikuti oleh
guru bimbingan dan konseling
kelas VII, wakil kepala sekolah
bidang kurikulum dan stafnya,
siswa RCIM vyang ditangani
serta orang tua siswa tersebut
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4. Bagaimana hasil
kasus?

dari

konferen

Si

. Hasil yang diperoleh dar

dilakukan di ruang wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan.

konferensi kasus vyaitu kami
mempersilahkan wali berpikjr
untuk mengambil langkah
selanjutnya. Apabila memang
siswa merasa tidak Dbetah
bersekolah di MTs, mungkin
saja siswa menginginkan
suasana berbeda yang
membuatnya nyaman. Sekolah
tentunya menginginkan yang
terbaik bagi siswa. Madrasah
tetap akan menerima siswa,
tidak langsung mengeluarkannya
tetapi berdasarkan pertimbangan
jumlah kehadiran dan perilaku
siswa, ada kemungkinan sisywa
akan menerima konsekuensi dari
perilakunya tersebut yaitu tidak
naik kelas. Kecuali sebelum
ujian kenaikan kelas, ada
lonjakan prestasi siswa di
sekolah, dan yang terpenting
siswa dapat mengubah
perilakunya.
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9. Kunjungan
rumah

Kapan Pelaksanaan
kunjungan rumah?

Bagaimana pelaksanaan
kunjungan rumah?

layan

layan

an 1.

lan 2.

kunjungan rumah telah ka
laksanakan dalam upaya
mengatasi kesulitan siswa pada
tanggal 25 Oktober 2013

Layanan yang kami lakukan
sini menurut saya ya sudah
bersifat kuratif. Karena kami
melakukan dialog secara terus-
menerus. ya untuk kepentingan
dia sendiri, kami ajak berkorbal
mengubah sikap, ya semua |tu
untuk dirinya sendiri. Memberi

pemahaman pada dia kalau
bergaul itu harus dengan kasih
sayang agar orang senang dan
akan mendekati kita. Ya selama
ini tatap muka dan responnya
bagus. Home visit juga bagu

responnya. Tapi setelah
berhadapan dengan temannya
terkadang tidak bis

membendung emosionalnya.
ini juga kan bagian dari proses,
kami sudah mengupayakan agar
siswa merasa nyaman di sekolah
walaupun siswa seutuhnya
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belum bisa berubah. Saya rasa

ini bukan kesulitan pelayanan

tapi selama ini ya baru dap

seperti ini. Saya merasa tidak

sulit. Kan kita terus berusaha, i
masih proses. Sampai kemar
di sisi lain kita beri pilihan

bahkan orang tuanya pun kami

ajak berbicara, tentan

perkembangan siswa ini. Kalau
memang tidak nyaman di sini

mungkin dia bisa bersekolah

at
ni
in,

g

di

tempat lain, karena yang kasihan
adalah dianya. Siapa tau dengan

cara itu, dia bisa membangun

diri  sendiri, juga meras
nyaman. Ya semua berpros
dalam memberikan bimbingg
tidak  seperti membalika
telapak tangan. Ya samp

sekarang dapatnya baru segini,
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c. Perencanaan
individual

Bagaimanakah pelaksanaan laya
perencanaan individual?

n&erencanaan individual yar
dilaksanakan di MTs Nege
Yogyakarta masuk dalam layan
konseling individu mau un kelompo
karena di dalamnya siswa dibantu un

melihat kelebihan dan kekurangannya.
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d. Dukungan sistem

1Apa vyang ingin dicapai dar

dukungan sistem?

2. Bagaimana pelaksana
pengembangan jaringan oleh gt
BK?

ru

. pengembangan jaringan

1. dukungan sistem yang

dilaksanakan di MTs Negeri
1 Yogyakarta tidak lai
tujuan akhirnya pasti
mengarah pada kebutuhan
siswa. Karena  dengan
keaktifan guru BK dala
pengembangan
kemampuannya, secara
otomatis akan meningkatkan
dan memperbaiki upaya
pelayanan kepada siswa.

yang telah  dilakukan d
MTs Negeri Yogyakartg
antara lain
menyelenggarakan kerja
sama dengan orang tua dan
masyarakat. Hal ini juga
termasuk  kami  sendiri
dipercayai sebagai yang
bendahara manajemen
struktural dana bos yang
sudah berlangsung selama
tiga tahun.

1S4
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DATA WAWANCARA LANJUTAN

2. Bagaimana pelaksanaan koordinasi se
personil BK?

tiap 2.

NO Subjek/informan Pertanyaan Jawaban

1 Koordinator guru BK 1. Bagaimana mekanisme pembagian tugas 1. Pembagian tugas guru bimbingan dan
(bu  Utami  Ningsih, guru BK? konseling di MTs Negeri 1 Yogyakarta
S.Pd) yaitu berdasarkan keputusan dari kepala

sekolah yang membagi penempatan
kelasnya. Dalam hal ini guru bimbingan
dan konseling dalam mengampu siswa
MTs Negeri 1 Yogyakarta sifatnya
mengikuti. Jika satu orang guju
mengampu bimbingan dan konseling
kelas VI, maka sampai kelas IX akan
mengikuti proses pendampingan sampai
siswa lulus. Begitu seterusnya.

Pelaksanaan koordinasi dilakukan setiap
hari karena guru BK berada dalam satu
ruangan setiap harinya. Olehnya itu,

selalu diadakan rapat internal guru BK.

Untuk kasus-kasus umum yang dihadapi
siswa ditangani secara bersama oleh guru
BK. Siapa saja yang datang membutuhkan
bantuan dari guru BK, maka guru BK
akan membantu. Kecuali ada kasus-kasus
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3. Layanan BK model/pola apa vyat
dikembangkan di sekolah?

. Program bimbingan dan konseling ya

spesifik dari siswa tertentu, maka guru
BK yang menanganinya sejak awal yang

akan mendampingi siswa tersebut. Dal
hal ini guru BK yang lain,
memberikan masukan-masukan seq
umum.

dilaksanakan  di
Yogyakarta adalah progra
komprehensif. Namun demikian tids
meninggalkan bimbingan dan konseli
pola 17, karena antara progra
komprhensif dengan bimbingan d
konseling pola 17 satu sama lain sal
berkaitan. Hal ini dapat dilihat da
program bimbingan yang ada di sekol
Hal ini dimaksudkan karena ketika
lapangan, program bimbingan d
konseling yang diberikan bersif
fleksibel, sehingga harus disesuaik
dengan kebutuhan siswa. Perlu juga un

MTs  Negeri

diketahui bahwa pada dasarnya sec

subtansi program layanan ini mempun
tujuan yang sama VYyaitu  unty
memberikan pelayanan kepada siswa
mengupayakan agar program bimbing
dan konseling di sekolah berjalan sec

hanya

am

ara

ng
1
m
nk
ng
Am
an
ng
ri
ah.
di
an
at
(@@an
tuk
ara
yai
Ik
dan
jan
ara
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. Bagaimana memberikan layanan dg

kepada siswa?

. Bagaiman pemberian
responsif?

layan

sar 4.

optimal. Program  bimbingan  da
konseling komprehensif juga semal
memberikan ruang terbuka bagi guru
mengembangakan peningkatan kual
profesi.

Dalam memberikan layanan dasar
kami memberikan pelayanan yang bers
preventif. Dapat dilihat di dokume
program kerja antara lain bimbing
kelas, bimbingan kelompok, layan
informasi, layanan  orientasi  dé
pengumpulan data.

. Di MTs 1, layanan responsif dimaksudk

sebagai layanan kuratif. Permasala
yang ditangani dengan layanan ini ada

permasalahan yang membutuhk.

penanganan dengan segera. Termg
jenis masalah yang berhubungan den
pribadi sosial siswa. Layanan i
diberikan melalui layanan konselir
individu, konseling kelompok, refera
kolaborasi dengan wali murid, kolaborg
dengan orang tua wali, kolaborasi deng
pihak luar sekolah, konsultasi, konfere
kasus, dan kunjungan rumabh.

N
Kin
BK
tas

an
han
lah
an
Asuk
gan
ni
9
l,
ASI
jan
nsi
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6. Bagaimana pemberian
perencanaan individual?

layan

7. Bagaimana guru bimbingan konseli
menyelenggarakan layanan dukung
sistem melalui pengembang
jaringan, peningkatan profesionalit
dan penyelenggaraan kolaborasi?

an

ng 7.
jan
an
as

Untuk layanan perencanaan individual

biasanya dilakukan saat konseling
individu, biasa juga saat konseling
kelompok. Perencanaan individual ini lya
membantu siswa  untuk  melihat
kelemahan dan kelebihan dirinya.
Membantu siswa menyelesaikan
masalahnya dengan menganalisis

perilaku-perilaku yang perlu ditinggalkan

dengan diganti dengan hal-hal positif.

Pengembangan jaringan yang te
dilakukan di MTs Negeri Yogyakart

a

antara lain menyelenggarakan kerja sama

dengan orang tua dan masyarakat.
selalu membangun kerja sama den
orang tua dan masyarakat. Orang
siswa

Ya
gan
tua

juga sering menghadap guru

bimbingan dan konseling bahkan hanya

sekedarsharing tentang berbagai masal
apapun. Pengembangan jaringan |
dilaksanakan dengan selalu memban
kerja sama dengan wali kelas, guru m
pelajaran, guru piket, pegawai tata usg
dan semua guru bahkan dengan sta
televisi.

Dalam pengembangan profesionalit
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guru bimbingan dan konseling MTs
Negeri 1 Yogyakarta aktif dalam forum-
forum BK seperti aktif dalan
musyawarah  guru  bimbingan dan
konseling (MGBK), mengikuti Diklat
PLPG, dan lain-lain.

Dalam pemberian  konsultasi  dan
kolaborasi kami selaku guru bimbingan
dan konseling MTs Negeri 1 Yogyakarta
aktif  melakukan kerja sama dengan
instansi-instansi lain  baik pemerintah
maupun swasta. Seperti bekerja sama
dengan BNN, pihak Kepolisian, yayasan
Anak Jenius Indonesia (AJl), lembaga
parenting, dan juga bekerja samadengan
BANK BPD dalam hal pemberian
beasiswa kepada siswa. Selain itu saya
selaku  koordinator bimbingan dan
konseling juga aktif diundang sebagai
motivator di sekolah-sekolah lain selain
MTs Negeri 1 Yogyakarta. Salah satu
sekolah yang mengundang koordingtor
BK MTs Negeri 1 Yogyakarta untuk
memberikan training motivasi adalah
sekolah MAN 3 Yogyakarta.
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8.

9.

Bagaimana cara guru BK
mengidentifikasi  kebutuhan siswa
yang selanjutnya akan diberikan
layanan bimbingan dan konseling?

Apakah guru vyang sejak awal
melakukan identifikasi melalui cara-
cara tersebut atau setelah nampak
gejala-gejala perilaku siswa yang
membutuhkan layanan BK?

. Ya dalam mengindentifikasi kebutuhan

siswa, kami menggunakan Identifikasi
Kebutuhan dan Masalah Siswa (IKMS)
dari IKMS itu akan jelas apa saja yang
menjadi kebutuhan siswa yang ingin
dipenuhi  tentunya bimbingan dan
konseling yang memfasilitasi sefta
berbagai permasalahan yang domipan
terjadi pada siswa. Hasil identifikasi itu
kemudian akan dibentuk menjadi
program BK yang diberikan melalui
berbagai macam bimbingan yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

. Sejak awal tahun ajaran baru sudah

diberikan, karena ii berhubungan dengan
penyusunan program yang ril terjadi |di
sekolah.

10.Bagaimana pula cara guru BK 10.Untuk siswa yang memang mengalgmi

mengetahui terdapat sejumlah anak
yang mengalami kesulitan penyesuajan
sosial? (secara khusus) pribadi sosial
mengatasinya?

masalah serius, selama ini kami
mengetahui melalui perilaku siswa sehari-
hari. Hal ini tidak terlepas juga dari
pantauan terhadap hasil IKMS. Guru BK
juga biasanya mengetahui lewat laporan
dari teman-teman sebaya siswa yang
berhubungan langsung dengan siswa yang

299



bersangkutan. Sehingga dari hasil ys
diperolen lewat IKMS, pengamg
perilaku atau laporan teman sebaya si
yang bersangkutan, guru BK akan seg
memberikan layanan kepada siswa y
bermasalah tersebut.

ang
In

swa
era
aNng

Siswa bermasalah

1. MLN

. Adakah kesulitan yang dirasak

. Mengapa siswa mengalami kesulit

. Sejak kapan merasa kesulitan dal

. Bagaimana perilaku

. Bagaimana penerimaan teman seb

dalam menyesuaikan dengan teman-

teman sebaya  di
sekolah/kelas?

lingkunga

dalam berinteraksi?

berinteraksi?

siswa dals
sehari-hari di kelas?

AN

an

am 3.

m

aya 5.

an 1.

Ya karena tidak dianggap aku jadi st
untuk menyesuaikan dengan teman-ter
sekelas.

Ya aku kesulitan bergabung deng
teman-teman karena gak ada yang m

ulit
nan

an
ilih

aku. Aku memang dari awal suka diam.

Ya gak tau teman-teman bersikap sep
itu.

Sejak awal sekolah aku sudah mer
tidak cocok dengan teman-teman seke
Aku lebih akrab dengan teman-tem
sewaktu SD.

erti

asa
las.
an

Ya setiap hari aku duduk sendiri aja,

biasanya ada krisan yang main sama
Cuma krisan saja,

aku.

ak

Aku di kelas merasa terasing, ngg
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2. RPS Kelas VI

. Bagaimana siswa meresp

. Bagaimana perilaku teman terahac

terhadap perilaku yang ditunjukan?

penerimaan dari teman sebaya?

siswa?

lap 1.

dianggap di kelas. Kadang kalau

kelompoaan, gak ada yang milih aku,

kadang yo atos banget gitu, ya aku tidak
menaggapinya. Dari awal memang aku
memilih diam, soalnya aku dari awal

memang gak merasa cocok dengan
mereka, dari kelas VII. Aku tuh di kelas

makan hati, dari kelas satu sanmpe
sekarang yo kaya gitu, padahal aku
berharap kelas delapan udah gak kaya
gitu.

. Ya aku cuek saja, terserah teman-teman.

Tapi selama ini kalau ada tugas kelompok
ya aku juga sudah berusaha untuk
ngerjain, mencari jawaban gitu. Tapi tetap
saja teman-teman menurut aku tidak
menghiraukan.

Ya aku sering dijahilin, dikasi upil, sama
diludahin teman sekelas pernah. Waktu
itu aku diam saja terus diludahin. Itu
waktu semester satu, yah yang suka
jahilin teman-teman yang cowok. Yah
dari pertama masuk suka dijahilin. Ya gku
merasa terganggu. Sekarang udah jarang,
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2. Bagaiman bentuk perlawanan siswa

udah gak lagi. Mereka sudah gak nal
Aku udah lebih baik, aku diam saja
kelas. Biasanya di sekolah aku gak per
main sama mereka, paling ya dud
bareng aja. Hari libur juga aku gak pern
keluar.

Selama ini ya aku diam saja, aku mem
tidak suka bergabung bermain. Lebih st
duduk di kelas, gak banyak omong. J
istrhat juga aku lebih suka di kelas. Ka
ada teman-teman yang menganggu

lebih baik lapor ke Pak Ri. Pak RIi

banyak memberikan motivasi bah
memaafkan adalah perilaku yang ba
Memaafkan ukan berarti kalau tetg
hanya ingin menjaga diri. Alhamdulilla
sudah tidak terlalu diganggu lagi spe
semester 1.

xal.
di
nah
uk
ah

ang
hka
am
au
aku
ia
va
k.
Api
h
orti

Wakil kepala sekolatl
bidang kesiswaan
(Bapak Sirojul Huda)

N

1. Bagaimana alur penanganan permasala
hingga sampai dilaporkan ke wakil kepg
sekolah bidang kesiswaan?

ahan 1.
hla

Apabila ada suatu permasalahan sis
yang belum dapat diatasi oleh wali ke
atau guru piket maka layanan bimbing

swa
as
an
tuk

dan konseling diharapkan mampu un
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2. Bagaimana bentuk
penanganan siswa yang bermasalah
bidang kesiswaan?

pelaksangan
pleh

3. Bagaimana bentuk koordinasi pihak BK
dan wakil kepala sekolah bidaf
(wakasek) kesiswaan? dan permasalahan
apa saja selama ini yang dikoordinasikan
dengan wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan?

2.

membantu siswa. Dalam hal ini guru
bimbingan dan konseling juga berwenang
mengadakan konsultasi dengan wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan untuk
membahas permasalahan siswa
belum terselesaikan tersebut kemudian
secara bersama-sama mencarikan solusi.

Pelaksanaan penanganan siswa dalam hal ini,
tetap melihat dari jenis pelanggaran atau pun
pemasalahan yang dilakukan siswa. Sekolah
telah menetapkan tata tertib berikut dengan
jenis pelanggaran dan sanksi yang diberikan
sehingga jika ada siswa yang bermasalah,
kami tidak langsung memberikan hukuman

tetapi tentunya melihat dulu seberapa besar
pelanggaran yang diperbuat siswa.

Dalam menyelesaikan permasalahan yang
dialami oleh siswa guru bimbingan dan
konseling sering melakukan konsultasi
dengan kami selaku wakil kepala sekolah
bidang kurikulum. Kerjasama dengan
guru bimbingan dan konseling sudah
menjadi bagian dari program sekolah.
Begitupun pertemuan untuk
mengkonsultasikan permasalahan-
permasalahan yang terjadi. Secara teknis,
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yang lebih memahami dan bersentul
langsung dengan siswa yang bermas
adalah guru BK, jadi guru B
menginformasikan kepada kar
permasalahan siswa yang terjadi

Seperti pada kasus RCIM, kami sud
pernah membahasnya. Jika dilihat d
segi pelanggaran, selama ini je
pelanggaran yang dibuat oleh siswa ki
sesuaikan dengan bobot nilai dal
pelanggaran serta sanksi yang te
ditetapkan madrasah. Sehingga kalau
ada sanksi maka kami akan te
berpegang pada acuan jenis pelangg
dan poinnya, kemudian memberik
sanksi yang sesuai. Untuk kasus RQ
sendiri, selama ini kami mencol
memahami. Kami berharap anak ini be
di sekolah dan bergaul seperti haln
anak-anak lain. Selain  konsultz
konferensi kasus juga pern
dilaksanakan. Dalam konferensi kasus
kami melihat kondisi siswa seperti RCI
sangat tidak diinginkan oleh setiap gu
Baik guru BK, wakil kepala madrasah d
setiap guru pasti menginginkan sis
yang  baik-baik saja dari  si

nan
slah
K
mi
di.
ah
ari
NisS
ami
AMm
lah
pun
[ap
aran
an
IM
Da
tah
ya
S
ah
ini
M
ru.
an
wa

Sl

perkembangan pribadi dan sosialn

ya
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4. Apakah BK di sekolah  sudad
melaksanakan fungsinya sebagai prog
preventif dan kuratif?

[am

maupun perkembangan lainnya dalam diri
setiap anak. Dalam konferensi kasus
pembahasan tentang permasalahan sjswa
lebih kepada mencari solusi bersama. Hal
ini sebagai bentuk perhatian dari pihak
sekolah bahwa sekolah menginginkan
yang terbaik bagi siswanya. Tentunya
orang tua pun demikian. Seringnya siswa
tidak hadir tentunya berpengaruh pada
ketinggalannya siswa tersebut dalam
pelajaran.

. Jika dilihat dari upaya yang dilakukan oleh

guru BK dalam menjalankan fungsinya ya |ini

sudah termasuk upaya preventif. Dapat dilihat
berbagai layanan yang diberikan kepada
siswa. Termasuk dalam pelaksanaan shalat
duha berjamaah yang merupakan program
sekolah. Setelah shalat dilaksanakan guru|BK
yang ditugaskan  sebagai koorinator

pelaksanaan shalat dhuha memberikan segala
bentuk  informasi yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan pribadi
sosial siswa, termasuk informasi belajar dan
karir. Begitupun fungsi kuratif, konsultasi dan
konferensi kasus yang melibatkan wakil

kepala madrasah kesiswaan saya fasa
merupakan upaya kuratif untuk mencari

solusi terbaik bagi siswa.
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Wali Kelas RCIM
(lbu Ikhsana dan
Miftah)

Ib

1. Bagaimana perilaku siswa yang
mengalami  kesulitan  penyesuaian
sosial di kelas dan bagaimana

penerimaan teman sebaya terhadap

siswa tersebut?

2. Kapan perilaku itu mulai muncul da
diamati dan bagaimana bent

1p)
uk

perilakunya?

1.

2.

Di kelas, RCIM tidak disukai ole
teman-temannya pertama karena |dia
suka terlambat. Kedua karena tutur
katanya tidak bagus. Ketiga seripng
mengemukakan kata-kata kotor, |di
dalam kelas ucapannya tidak baik, dan
suka berulah. Keempat Kkurang
berpartisipasi dalam kelas. Mungkin

karena  perilakunya seperti itu

akhirnya  teman-temannya  tidak

respek sama dia. Adanya respon
teman-temannya seperti itu, membupat
dia tidak merasa nyaman di sekolah.
Di semester dua ini saya bdru
beberapa kali bertemu dengan dia,|itu
karena sering tidak hadir, atau kalau
hadir juga sering terlambat. MungKin

wali kelasnya semester 1 lebih pahpm
tentang perilakunya. Ini sekarang
sudah tidak masuk lagi. Jadi mungkin
seperti itu yang buat dia tidak merasa
nyaman atau mungkin dibalik itu ada
problem dari keluarganya tapi saya
belum tahu persis. Pak Rianto lebih
tahu tentang itu.
Awalnya itu dia biasa-biasa saja,

anaknya juga tidak terlalu banyak

bicara cuma saya kagetnya ada kasus
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berkelahi, dan ternyata itu dia. Dari

situ mulai saya tahu terny

perilakunya beda dengan temann
emosinya labil. Masalah yang keai

a

kalau berurusan sama dia jadi besar.

Dalam satu semester, tiga kali

berkelahi. Pertama dengan kakak
kelas yang kedua dengan teman
sebangku dan yang ketiga terlibat
pengeroyokan. Kemudian yang saya

rasakan sendiri dari anaknya ad
kujujuran yang sangat kurang, mu

lah

berbohong dan mengakui hal yang
berbeda. Pernah terjadi, dia berbohong
saat dimintai denda dari teman

sekelasnya karena sering terlam
katanya sudah bayar sama ibu Mift

setelah dikonfirmasi dengan ibu

miftah ternyata tidak ada, kemudi

at
ah,

AN

dia bilang lagi katanya bayar sama
saya. Seperti itu dengan mudahnya

dia membawa nama gurunya.
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Siswa/ teman sebaya

1. Teman sebay
RCIM, kelas VII
: Agung Aurel

2. Teman sebay
MLN, kelas VIII
Faisal dan Dika

Ns, G, CC

Al

A

1. Bagaimana kriteria dalam memil
teman sekelompok?

2. Bagimana perilaku MLN dan seha
hari bergaul dengan teman sebaya?

h 1. Dalam berteman, kami suka teman ya

ri-

. MLN di kelas anaknya kurang terbuk

baik, yang bisa diajak ngobrol, gq
pendiam, gak suka gangguin teman Iz
Kalo RCIM sendiri di kelas anaknya su
usil, suka nabokin teman dari belaka
Dia kan suka kasar kata-katanya, nah
kita ngasih tahu, dia gak terima gitu, ka
udah gitu ujung-ujungnya main kasar. [
juga sering telat, Dia hadir di kelas tapi
itu sering telat, trus gak bisa ditegur. N
kalau kita-kita gak suka sama teman ysa
sifatnya kaya gitu, otomatis ya bisa |z
dijauhin teman-teman

jarang ngomong, cuek, kurang percsa
diri, trus kalau ada kelompoan dia su

ANQ
Ak
Ain.
ka
ng.
pas
alo
Dia
ya
ah
ang
adi

a,
ya
ka

menyendiri, kalau ditanya juga diam aja.

Kami sudah berusaha mendekati t
susah. Anak cewek aja susah dekati
apalagi yang cowok ,jadi ya kami ju
biasa aja sama dia. Biasanya juga ka
pelajaran ditanya dia gak jawab.

MLN di kelas yang gak suka ngomor

api
dia,
ja
alau

g,

suka nya menyendiri, pendiam, biasat

nya
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suka baca komik sendiri, sibuk send
kalau gak diajak ngomong vya ¢

i,
Ak

ngomong, itu pun biasanya pas ditanya

gak jawab.

3. Apakah siswa lebih cenderung meng
teman yang minat dan nilai-nilainy

sama?

4. Bagaimana kriteria teman yang disu

dan tidak disukai?

ari 3.
a

kai 4.

lya, kita lebih suka teman yang bi
diajak bekerja sama.

Ya kami menyukai teman yang akif,

yang gak pendiam, bisa diajak hgomo

ng.

Bukan teman yang hanya sibuk sendiri,

suka menyendiri.
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